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ABSTRAK
	Oky andre wijaya, 2025. Pengaruh Komitmen Organisasi, Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Kota Samarinda. Di bawah bimbingan Ibu Agus Setyawati, SE., M.Sc., Ak., CA., CSRS
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Komitmen Organisasi, Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Kota Samarinda. Jenis penelitian kuantitatif. Dengan jumlah populasi dan sampel penelitian sebanyak 35 orang responden merupakan seluruh pegawai bidang keuangan di 8 kantor Dinas Pemerintah kota Samarinda. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan kuisioner. Alat analisis yang digunakan regresi linear berganda, uji korelasi dan determinasi dan uji t dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan semua variabel independen yaitu Pengaruh Komitmen Organisasi, Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Berdasarkan uji parsial Pengaruh Komitmen Organisasi berpengaruh negatif terhadap kualitas laporan keuangan, Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif  dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
Kata Kunci:	Pengaruh Komitmen Organisasi, Kualitas Sumber Daya Manusia, 			Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kualitas Laporan Keuangan










ABSTRACT
	Oky andre wijaya, 2025. The Influence of Organizational Commitment, Human Resource Quality, Utilization of Information Technology on Financial Report Quality of Samarinda Municipal Government. Under the guidance of Mrs. Agus Setyawati, SE., M.Sc., Ak., CA., CSRS
	This study aims to find out the influence of Organizational Commitment, Quality of Human Resources, Utilization of Information Technology on the Quality of Financial Reports of Samarinda Municipal Government. Type of quantitative research. With a total population and research sample of 35 respondents constitute all employees in the field of finance in 8 offices of Government Services of Samarinda city. The data collection technique used observation and questionnaires. The analysis tools used multiple linear regression, correlation and determination test and t test and F test.The results of the study show that simultaneously all the independent variables i.e. Influence of Organizational Commitment, Quality of Human Resources, Utilization of Information Technology have a significant influence on Financial Report Quality. Based on the partial test Influence of Organizational Commitment has a negative influence on financial statement quality, Human Resource Quality has a positive and significant influence on financial statement quality. The utilization of information technology has a positive and significant effect on the quality of financial statements.
Keywords: Influence of Organizational Commitment, Human Resource Quality, Information Technology Utilization, Financial Report Quality
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang   
Pemerintah adalah entitas pelaporan (reporting entity) yang harus membuat laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawabannya karena pemerintah menguasai dan mengendalikan sumber-sumber yang signifikan, penggunaan sumber-sumber tersebut oleh pemerintah dapat berdampak luas terhadap kesejahteraan dan ekonomi rakyat serta terdapat pemisahan antara manajemen dan pemilikan sumber-sumber tersebut (Putri,2014).
Salah satu bentuk transparansi pemerintah atas pengelolaan keuangan publik adalah pembuatan laporan keuangan. Pertanggungjawaban dalam penyelenggaraan keuangan publik, diatur dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;  Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara: dan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2005 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan negara. Regulasi-regulasi tersebut menuntut Pemerintah membuat laporan keuangan sebagai bentuk akuntabilitas atas pelaksanaan APBN/D. Laporan keuangan pemerintah harus sesuai dengan prinsip-prinsip Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) sebagaimana tercantum dalam PP Nomor 71 Tahun 2010. Peraturan tersebut menerapkan laporan keuangan karakteristik laporan keuangan sebagai berikut; (a) relevan, (b) andal, (c) dapat dibandingkan dan (d) dapat dipahami. Regulasi tersebut mengharuskan laporan keuangan disajikan bebas dari pengertian meyesatkan dan kesalahan material, objektif dan dapat diverifikasi.
Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas (IAI,2017). Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia tahun 2017, tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi yang mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi.[1]
Fenomena pelaporan keuangan pemerintah pusat maupun pemerintah daerah merupakan sesuatu hal yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Penulis menemukan kasus yang terjadi di pemerintah daerah kota samarinda terjadi permasalahan. Kasus penyusunan laporan keuangan yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah Kota Samarinda yang kurang memenuhi prinsip akuntabilitas seperti adanya laporan mengenai sebagian besar laporan keuangan yang memiliki masalah dalam keadministrasian dan juga ketidakpatuhan terhadapt peraturan perundang-undangan pengelolaan keuangan negara.[2]
Fenomena pada permasalahan tersebut menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia yang ada di instansi pemerintahan daerah berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan sehingga pemerintah daerah memerlukan perbaikan untuk meningkatkan sumber daya manusia untuk kedepannya. Egagalan sumber daya manusia Pemerintah Daerah dalam memahami dan menerapkan logika akuntansi akan berdampak pada kekeliruan laporan keuangan yang dibuat dan ketidaksesuaian laporan dengan standar yang ditetapkan pemerintah (Nurillah, 2014).[3]
Komitmen organisasi merupakan faktor yang memiliki peranan penting sebagai wujud dalam pencapaian tujuan organisasi. Komitmen organisasi merupakan keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi. Seseoarang yang memiliki komitmen yang kuat terhadap organisasi akan menunjukkan kesediaan untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi dan berusaha keras mencapai tujuan organisasi. Komitmen Organisasi dibangun atas dasar kepercayaan pegawai atas nilai-nilai organisasi, kerelaan pegawai membantu mewujudkan tujuan organisasi dan loyalitas untuk tetap menjadi anggota organisasi (Andrianto.2017). Robbins (2008) mendefinisikan komtimen organisasi sebagai suatu keadaan dimana seorang individu memihak organisasi serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi Hal ini membuat pemerintah daerah wajib menciptakan sikap kerja dari para karyawannya dengan memegang komitmen untuk mencapai tujuan dari penyelenggaraan keberadaan serta fungsi dari dibentuknya birokrasi pemerintahan daerah dan memiliki hasrat yang lebih besar untuk tetap bekerja di lembaga pemerintahan tersebut dengan tetap memegang prinsip akuntabilitas terutama saat melakukan penyusuan laporan keuangan.[4]
Dalam penelitian ini komitmen organisasi berperan sebagai variabel pemoderasi karena komtimen organisasi memiliki fungsi untuk memperkuat hubungan antara kompetensi suber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Komitmen organisasi yang baik dapat mempengaruhi organisasinya untuk mencapai tujuannya. Laporan keuangan pemerintah daerah yang berkualitas merupakan salah satu tujuan organisasi, sehingga pemerintah daerah akan meningkatkan kompetensi sumber daya manusia, dan pemanfaatan teknologi informasi agar kualitas laporan keuangan pemerintah daerah lebih baik dari sebelumnya.[5]
 Faktor lainnya yang mungkin mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah adalah pemanfaatan teknologi informasi. Teknologi dipandang sebagai alat yang digunakan oleh individu untuk menyelesaikan tugas-tugasnya (Nurillah, 2014). Menurut Loli (2017) pemanfaatan teknologi informasi akan menyebabkan peningkatan dalam hal pemrosesan transaksi menjadi lebih cepat dan keakurasian dalam perhitungan juga menjadi lebih besar. Teknologi informasi meliputi komputer (mainframe, mini, micro), perangkat lunak (software), database, jaringan (internet, intranet), electronic commerce, dan jenis lainnya yang berhubungan dengan teknologi (Arfianti,2011). Namun pengimplementasian teknologi informasi tidaklah murah. Terlebih jika teknologi informasi yang ada tidak atau belum mampu dimanfaatkan secara maksimal maka implementasi teknologi informasi antara lain berkaitan dengan kondisi perangkat keras, perangkat lunak yang digunakan, pemutakhiran data, kondisi sumber daya manusia yang ada, dan keterbatasan dana (Nurillah, 2014). Permasalah ini yang mungkin menjadi faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan di Pemerintah Daerah yang belum optimal diguanak oleh staf akuntansi.[6]
Dengan demikian penelitian ini dilakukan dengan motivasi untuk mengembangkan beberapa penelitian sebelumnya dengan fokus utama untuk menguji peran variabel pengaruh antara komitmen organisasi, sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan daerah di Kota Samarinda.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah Komitmen Organisasi memiliki pengaruh terhadap  Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Kota Samarinda ? 
2. Apakah Kualitas Sumber Daya Manusia memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah kota Samarinda ? 
3. Apakah Pemanfaatan Teknologi informasi memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah kota Samarinda ?
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas adalah untuk :
1. Menganalisis pengaruh Komitmen organisasi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah kota Samarinda.
2. Mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh Kualitas sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah kota Samarinda.
3. Mengetahui dan mendeskripsikan Pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah kota samarinda.
1.4. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1.	Manfaat Teoritis
a. 	Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam bidang ilmu pengetahuan bidang akuntansi, khususnya berkaitan dengan kualitas laporan keuangan.   [6]
b.	Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terutama penelitian ilmu Akuntansi Manajemen baik dengan kajian variabel yang sama maupun dengan objek penelitian Komitmen Organisasi, Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Kota Samarinda.
	    [7]
2.	Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini sebagai sarana pembelajaran terhadap penelitian di bidang ilmiah serta menambah pengetahuan dalam bidang akuntansi Sektor Publik.
b. Bagi Pihak Pemerintahan
Menjadi bahan pertimbangan dan menjadi solusi mengatasi terjadinya masalah dalam kinerja bagi pegawai di instansi pemerintah kota samarinda.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA 

2.1. 	Landasan Teori
2.1.1 	Teori Entitas
Dalam teori entitas yang dikemukakan oleh Paton dinyatakan bahwa organisasi dianggap sebagai suatu kesatuan atau badan usaha ekonomik yang berdiri sendiri, bertindak atas nama sendiri, dan kedudukannya terpisah dari pemilik atau pihak lain yang menanamkan dana dalam organisasi dan kesatuan ekonomik tersebut menjadi pusat perhatian atau sudut pandang akuntansi. Teori entitas memandang entitas sebagai sesuatu yang terpisah dan berbeda dari pihak yang menanamkan modal ke dalam perusahaan dan unit usaha itulah yang menjadi pusat perhatian dan menyajikan informasi yang harus dilayani, bukan pemilik.
Dari perspektif ini, akuntansi berkepentingan dengan pelaporan keuangan kesatuan usaha bukan pemilik. Dengan kata lain, kesatuan usaha menjadi kesatuan pelapor (reporting entity) yang bertanggungjawab kepada pemilik. Kesatuan usaha merupakan pusat pertanggungjawaban dan laporan keuangan merupakan medium pertanggungjawabannya. [9]. (Santoso, 2018)
Dalam mekanisme keuangan negara di Indonesia, teori ataupun konsep entitas telah diaplikasikan. Istilah entitas pelaporan masuk dalam khasanah perundang-undangan melalui penjelasan pasal 51 ayat (2) dan ayat (3) dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang perbendaharaan Negara, yang menyebutkan bahwa “tiap-tiap kementerian negara/lembaga merupakan entitas pelaporan yang tidak hanya wajib menyelenggarakan akuntansi, tetapi juga wajib menyampaikan laporan pertanggungjawaban berupa laporan keuangan”. 
Berangkat dari ketentuan hukum di atas, maka dalam Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dibakukan dan dipertegas eksistensi Entitas Pelaporan dan Entitas Akuntansi, yang masing-masing menurut alur pikir proses dan dari sudut pandang profesi diberi batasan sebagai berikut: 
1. 	Entitas Pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri dari satu atau lebih entitas akuntansi yang menurut ketentuan peraturan penrundang-undangan wajib menyampaikan laporan pertanggungjawaban berupa laporan keuangan. 
2. 	Entitas Akuntansi adaah unit pemerintahan pengguna anggaran/pengguna barang dan oleh karenanya wajib menyelenggarakan akuntansi dan menyusun laporan keuangan untuk digabungkan pada entitas pelaporan (Santoso, 2018).
2.1.2 	Teori Keagenan (Agency Theory)
		Teori keagenan (Agency Theory)dikembangkan oleh Jensen dan Meckling (1976). Hubungan keagenan muncul ketika terdapat kontrak antara satu pihak (prinsipal) yang mengikat pihak lainnya (agen) untuk melakukan jasa demi kepentinganprinsipal. Teori Keagenan juga digambarkan sebagai teori yang berhubungan dengan perjanjian antar anggota diperusahaan . Teori ini menerangkan tentang pemantauan bermacam macam jenis biaya dan memaksakan hubungan antara kelompok tersebut(Noprial,2015).
		Masalah keagenan yang timbul adalah masalah untuk membuat agen bertindak untuk memaksimalkan kesejahteraan perinsipal. Sebagai akibat dari masalah keagenan muncul biaya agen. Jensen dan Meckling membagi biaya ini menjadi 3 sebagai berikut:
1. Biaya pengawasan yaitu biaya untuk mengawasi perilaku agen.
2. Biaya pengikatan yaitu biaya untuk mengikat agen agar mau bertindak sesuai dengan kepentingan prinsipal.
3. Kerugian residual yaitu kerugian yang timbul ketika agen bertindak sesuai dengan kepentingan prinsipal walaupun pengawasan telah dilakukan.
		Teori keagenan digunakan untuk memahami hubungan dimana seseorangatau sekelompok orang (prinsipal) menggunakan jasa orang lain (agen) untukmelakukan beberapa kegiatan untuk kepentingan mereka (Rankin, et al., 2012). Padaumumnya, baik prinsipal maupun agen sama-sama memiliki kepentingan untukmemaksimalkan utilitasnya masing-masing. Oleh karena itu tidak ada alasan bagiprinsipal untuk percaya bahwa agen akan bertindak sepenuhnya demi kepentinganprinsipal.
		Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa teori keagenan dengan penelitian ini sebagai teori yang menganalisis keterkaitan keagenan dimana suatupihak tertentu (principal) mendelegasikan pekerjaan kepada pihak lain (agent)melakukan pekerjaan seperti pengawasan. Hal ini diuraikan oleh Hendriksen &Nugroho (2009) bahwa dalam keagenan ada hubungan antara rakyat denganpemerintah, yaitu hubungan yang timbul karena adanya kontrak yang ditetapkan olehrakyat (principal) yang menggunakan pemerintah (agent) untuk menyediakan  jasayang menjadi kepentingan masyarakat itu sendiri.
2.2	Komitmen Organisasi
2.2.1	Pengertian Komitmen Organisasi
Komitmen Organisasi adalah sebagai suatu tingkatan dimana individu mengindentifikasi dan terlibat komitmen mencerminkan perasaan bahwa apa yang dilakukan seseorang adalah penting. Menurut (Greenberg dan Baron, 2003:160) dalam (Wibowo, 2017:213). Komitmen organisasi berkaitan dengan tingkat keterlibatan orang dalam organisasi dimana mereka bekerja untuk tetap tinggal dalam organisasi tersebut.
Menurut Ikhsan bahwa komitmen organisasi merupakan tingkat sampai sejauh mana seorang karyawan memihak pada suatu organisasi tertebntu dan tujuannya, serta berniat untuk mempertahankan kanggotaannya dalam organisasi itu. (Noprial,2015)
Darmawan mengatakan komitmen organisasi adalah kuatnya pengenalan dan keerlibatan seseorang dalam suatu organisasi tertentu. Komitmen keberpihakan anggota organisasi terhadap organisasinya serta terlibnat aktif dan berkontribusi terhadap organisasinya (Liziana, 2017).

2.2.2	Tujuan Komitmen Organisasi
Komitmen Organisasi dalam sebuah perilaku organisasi merupakan aspek penting dalam organisasi karena dapat dipahami sebagai pola perilaku, seperangkat niat perilaku, kekuatan motivasi atau sikap (Klein et al., 2018).
Komitmen organisasi sebagai derajat dimana karyawan percaya dan mau menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasinya. Dimensi komitmen Organisasi ada 3 bagian menurut dalam (wibowo,2017:215) yaitu: 
a) Affective Commitment, yang berkaitan dengan adanya keinginan untuk terikat pada organisasi. Individu menetap dalam organisasi karena keinginan sendiri kunci dari komitmen ini (want to).
b) Continuance Commitment, adalah suatu komitmen yang didasarkan akan kebutuhan rasional. Dengan kata lain, komitmen ini terbentuk atas dasar untungrugi dipertimbangkan atas apa yang harus dikorbankan bila akan meneta pada suatu organisasi. Kunci dari komtmen ini adalah kebutuhan untuk bertahan (need to).
c) Normative Commitment,  adalah komitmen yang didasarkan pada norma yang ada dalam diri karyawan, berisi keyakinan individu akan tanggung jawab terhadap organisasi. Ia merasa harus bertahan karena loyalitas. Kunci dari komitmen ini adalah kewajiban untuk bertahan dalam organisasi (Ought to).
d) 
2.2.3	Faktor yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi
Menurut Mowdayet (Putri, 2018) faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi, yaitu 
a) Karakteristik personal, antara lain; usia, lama kerja, tingkat pendidikan, jenis kelamin, ras dan beberapa faktor kepribadian lainnya. Secara umum, usia dan lama bekerja mempunyai hubungan positif dengan komitmen organisasi. Sementara tingkat pendidikan mempunyai hubungan negatif dengan komitmen organisasi, meskipun hubungan ini tidak terlalu konstan. Beberapa karakteristik kepribadian lain seperti motivasi berprestasi dan perasaan kopenten ditemukan hubungan dengan komitmen organisasi.
b) Karakteristik pekerjaan dan peran, antara lain; kesempatan kerja, konflik peran dan ambiguitas peran. Semakin besar kesempatan yang diperoleh dalam bekerja semakin banyak pengalaman yang diperoleh yang pada akhirnya memperbesar komitmen individu terhadap organisasi.
c) Karakteristik strukturan organisasi, antara lain; ukiran organisasi, kesatuan, luasnya kontrol dan sentralisasi otoritas.
d) Pengalaman kerja, antara lain; ketergantungan pada organisasi, kepentingan personal pada perusahaan, sikap positif terhadap perusahaan dan keterkaitan sosial indibidu dalam perusahaan. Semakin besar semua faktor tersebut semakin tinggi komitmen individu terhadap organisasi.
e) Dukungan organisasi, didefinisikan sebagai sejauh mana karyawan mempersepsikan bahwa organisasi (lembaga, atasan dan rekan kerja) memberi dorongan, respek, menghargai kotribusi pegawai dan memberi apresiai bagi individu dalam pekerjaannya.
2.2.4	Indikator Komitmen Organisasi
Menurut Mayer, Allen, dan Smith (Aziz dan Choirul, 2019) ada tiga aspek komitmen yaitu :
a) Komitmen Afektif, yaitu adanya ikatan emosional karyawan, identifikasi, dan keterlibatan dalam organisasi karena keinginan dari diri sendiri.
b) Komitmen berkesinambungan, adalah komitmen yang didasarkan akan kebutuhan rasional. Dengan kata lain komitmen ini terbentuk atas dasar untung dan rugi yang didapatkan oleh karyawan. Komitmen ini menjadi bahan pertimbangan apa yang harus dikorbankan bila menetap pada suatu organisasi.
c) Komitmen Normatif, adalah komitmen yang didasarkan pada norma yang ada dalam diri karyawan. Yang berisi keyakinan individu akan tanggung jawab terhadap organisasi. Jadi seorang karyawan bertahan karena adanya loyalitas.[10]
Menurut Katner (dalam Sopiah, 2008) bahwa terdapat tiga bentuk Komitmen organisasi yaitu :
a) Komitmen berkesinambungan (continuance commitmen), yaitu komitmen yag berkaitan dengan dedikasi anggota dalam melanjutkan kelangsungan hidup organisasi.
b) Komitmen terpadu (cohesion commitment), yaitu komitmen anggota terhadap organisasi sebagai akibat adanya hubungan sosial dengan anggota lain di dalam organisasi. Hal ini terjadi karena kepercayaan karyawan pada norma-norma yang dianut organisasi merupakan norma-norma yang bermanfaat.
c) Komitmen terkontrol (control commitment), yaitu komitmen anggota pada norma organisasi yang memberikan perilaku ke arah yang diinginkannya. Sebab norma-norma tersebut mampu dan sesuai dalam memberikan sumbangan terhadap perilaku yang diinginkannya.
2.3 	Kualitas Sumber Daya Manusia
2.3.1	Pengertian Kualitas Sumber Daya Manusia
	Dalam menelaah kualitas sumber daya manusia (SDM), tentu tidak terlepas dari ilmu sumber daya manusia (SDM), yang merupakan cara mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang tdimiliki oleh individu secara efisien dan efektif serta dapat digunaakn secara maksimal sehingga tercapai tujuan (Goal) bersama lembaga / perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal. Mengingat pentingnya peran SDM, maka setiap lembaga harus memperhatikan kualitas SDMnya, karena dengan menjaga kualitas SDM maka secara otomatis pegawai / karyawan dapat berkontribusi lebih maksimal teradap perusahaan.
Liziana (2017) mengatakan kualitas sumber daya manusia merupakan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan seseorang yang dapat digunakan untuk menghasilkan layanan profesional.
Putri (2018), mendefenisikan kualitas SDM sebagai integrasi dari kemampuan fisik (kesehatan jasmani), dan kemampuan non fisik (profesionalitas kerja, kemampuan berpikirm keseimbangan mental, serta keterampilan lainnya, dengan kemampuan fisik dan fisik yang dimiliki tersebut, maka sebagai individu akan mampu untuk mengeluarkan potensi, berinovasi, dan bekerja dengan profesional.
Helmi (2021), mengatakan kualitas SDM adalah sumber daya manusia yang mampu menciptakan bukan saja nilai komparatif, tetapi juga nilai kompetitif, generative, serta inovatif dengan menggunakan energi tertinggi seperti intelligence, creativity, dan imagination, tidak lagi semata-mata menggunakan energi kasar seperti bahan mentah, lahan air, energi otot, dan sebagainya.[11]
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas SDM (sumber daya manusia merupakan individu, atau karyawan yang memiliki pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan tinggi dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan optimal, serta mampu memberi kontribusi positif pada perusahaan. 
2.3.2	Tujuan Kualitas Sumber Daya Manusia
Secara umum, tujuan utama kualitas Sumber daya manusia adalah untuk menciptakan tenaga kerja yang memiliki keterampilan, pengetahuan, dan sikap kerja yang baik sehingga dapat berkotribusi maksimal terhadap pertumbuhan organisasi dan perekonomian secara luas.
Menurut (Helmi,2021) Tujuan dari kualitas sumber daya manusia (SDM) mempunyai 4 tujuan peningkatan kualitas SDM meliputi :
1. Meningkatkan Produktivitas
Sumber daya manusia yang berkualitas akan bekerja lebih efisien dan efektif, meningkatkan output dalam organisasi atau sektor kerja.
2. Meningkatkan Daya Saing
Sumber daya manusia yang unggul akan membuat perusahaan atau negara lebih kompetitif di tingkat nasional maupun global.
3. Mendorong Inovasi dan Kreativitas
Sumber daya yang berkualitas mampu menciptakan solusi baru dan berkotribusi dalam pengembangan teknologi serta ide-ide kreatif.
4. Meningkatkan Stabilitas Ekonomi
Tenaga kerja yang kompeten dapat memperkuat ekonomi dengan meningkatkan pertumbuhan sektro industri, bisnis, dan jasa.
2.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sumber Daya Manusia
Perusahaan atau organisasi dalam bidang sumber daya manusia tentunya menginginkan agar setiap saat memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dalam arti memenuhi persyaratan kompetensi untuk didayagunakan dalam usaha merealisasikan visi dan mencapai tujuan jangka menengah dan jangka pendek. Hal ini mengisyaratkan kepada sumber daya manusia agar menjalankan fungsinya secara tepat dan efektif guna mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam suatu perusahaan..[12]
Menurut Sutrisno (2016) faktor yang dapat mempengaruhi kualitas SDM adalah sebagai berikut:
a) Perencanaan adalah kegiatan memperkirakan tentang keadaan tenaga kerja, agar sesuai dengan kebutuhan organisasi secara efektif dan efisien dalam membantu terwujudnya tujuan.
b) Pengorganisasian yaitu kegiatan untuk mengatur pegawai dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, inntegrasi dan koordinasi dalam bentuk bagan organisasi. Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai tuijuan.
c) Pengarahan dan pengadaan
Pengarahan adalah kegiatan memberi petunjuk kepada pegawai, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu tercapainya tujuan organisasi. Sedangkan pengadaan merupakan proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi dan induksi untuk mendapatkan pegawai yang sesuai dengan kebutuhan organisasi.
d) Pengendalian
Pengendalian yaitu kegiatan mengendalikan pegawai agar menaati peraturan organisasi dan bekerja sesuai dengan rencana. Apabila terdapat penyimpangan diadakan tindakan perbaikan atau penyempurnaan.
e) Pengembangan
Pengembangan merupakan proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis, konseptual dan moral pegawai melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang dberikan hendaknya sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masak ijni maupun masa yang akan datang.
f) Kompensasi
Kompensasi merupakan pemberian balas jasa langsung berupa uang atau barang kepada pegawai sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada organisasi. Prinsip kompensasi adalah adil dan layak.
g) Pengintegrasian,
Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan organisasi dan kebutuhan pegawai, agar tercipta kerja sama yang serasi dan saling menguntungkan.
h) Pemeliharaan
Pemeliharaan merupakan kegiatan meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas, agar mereka tetap mau bekerja sama sampai pensiun.
i) Kedisiplinan.
Kedisiplinan adalah salah satu fungsi manajemen suber daya manusia yang penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan organisasi, karena tanpa adanya kedisiplinan, maka sulit mewujudkan tujuan yang maksimal.
j) Pemberhentian.
Pemberhentian merupakan putusnya hubungan kerja seorang pegawai dari suatu organisasi / lembaga.
2.3.4	Indikator Kualitas Sumber Daya Manusia
Menurut (Sutrisno (2016) mengatakan bahwa Kualitas Sumber Daya Manusia merupakan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan seorang yang dapat digunakan untuk menghasilkan layanan profesional.
menurut Helmi (2021) yang mengatakan terdapat 5 (lima) acuan dalam melihat kualitas sumber daya manusia, sebagai berikut :
a) Memahami Bidangnya
Karyawan memiliki pemahaman tentang apa yang menjadi job deskripsinya, baik dalam melakukan pekerjaan, sampai tanggung jawab pekerjaannya.
b) Pengetahuan (Knowledge)
Karyawan memiliki -pengetahuan tentang pekerjaan yang akan dilakukan, berdasarkan pengalaman, atau hasil pelatihan.
c) Kemampuan (Abilities)
Karyawan harus memiliki keterampilan sesuai dengan bidang pekerjaannya, agar pekerjaan dapat dilakukan dengan optimal.
d) Semangat Kerja
Karyawan senantiasa menunjukkan semangat kerja, dengan berusaha menuntaskan target pekerjaan, dan disiplin dalam bekerja.
e) Kemampuan Perencanaan, Atau Pengorganisasian
Karyawan harus memiliki kemampuan manajemen dalam bekerja, sehingga dapat bekerja dengan efektif, dan efisien.
2.4	Pemanfaatan Teknologi Informasi
2.4.1	Pengertian Pemanfaatan Teknologi Informasi
Secara umum, pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan mengacu pada penggunaan sistem dan teknologi berbasis digital untuk meningkatkan keandalan, ketepatan waktu, akurasi, serta transparansi dalam penyusunan dan pelaporan keuangan suatu organisasi atau perusahaan.
Menurut Helmi, (2021) Teknologi informasi mempunyai andil yang besar untuk mencapai laporan keuangan yang berkualitas. Teknologi informasi berfungsi sebagai pemrosesan, penyimpanan informasi, dan penyebaran informasi. Dengan demikian dapat diartikan bahwa teknologi informasi berkaitan dengan kualitas laporan keuangan yang maksimal dalam proses pembuatan laporan keuangan daerah.[13]
Menurut Liziana, (2017) Pengertian Pemanfaatan Teknologi Informasi Akuntansi adalah perilaku sikap akuntan menggunakan teknologi informasi untuk menyelesaikan tugas dan meningkatkan kinerja.
Menurut Afrianti (2015), “teknologi informasi meliputi komputer (mainframe, mini, micro), perangkat lunak (software), database, sjaringan internet, electronic commerce, dan jenis lainnya yang berhubungan dengan teknologi.
Jurnali dan Supomo, (2013) menyatakan penggunaan komputer memberikan manfaat yang besar bagi perusahaan terutama berkaitan dengan aspekefisiensi dan efektivitas. Peroses perubahan cara kerja manual ke dalam sistem yang terkomputerisasi diharapkan akan membuat pekerjaan dapat dilakukan dengan cepat dan akurat sehingga kinerja organisasi secara keseluruhan dapat meningkat.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Pemanfaatan teknologi informasi adalah penggunaan sistem dan alat berbasis teknologi (seperti software akuntansi) untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses penyusunan, pencatatan, analisis, dan penyajian laporan keuangan sehingga laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih akurat, relevan, tepat waktu, dan dapat diandalkan.
2.4.2 Tujuan Pemanfaatan Teknologi Informasi
Dengan adanya teknologi, perusahaan atau lembaga pemerintahan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan seperti meingkatkan ketepatan waktu penyajian, mengurangi risiko kehilangan data, dan memungkinkan pemrosesan data transaksi yang lebih efisien.[14]
Terdapat beberapa tujuan pemanfaatan teknologi informasi dalam pandangan (romney, M. B., & Steinbart, P. J. (2018) bahwa tujuan dari pemanfaatan teknologi informasi sebagai berikut :
1. Meningkatkan Kualitas Informasi
Dengan adanya teknologi informasi proses dan penyimpanan data keuangan akan jadi semakin lebih mudah, sehingga mengurangi kesalahan dan meingkatkan akurasi laporan keuangan.
2. Efisiensi Biaya
Pemanfaatan teknologi informasi dapat mengurangi biaya operasional terkait dengan penyusunan dan pengelolaan laporan keungan, seperti biaya teaga kerja, penyimpanan, dan pengiriman fisik.
3.  Peningkatan Akses dan Partisipasi
Teknologi informasi memungkinkan akses yang lebih luas dan mudah bagi pemangku kepentingan untuk mengakses informasi keuangan. Selain itu, teknologi juga dapat memfasilitasi partisipasi yang lebih aktif dalam proses pelaporan keuangan.
4. Penyajian Laporan Yang Lebih Cepat
Teknologi informasi memungkinkan penyajian laporan keuangan secara lebih cepat dan tepat waktu, karena proses pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data dapat dilakukan secara otomatis dan real-time.
2.4.3	Indikator Pemanfaatan Pemanfaatan teknologi Informasi
Menurut Soleh, (2021), pemanfaatan teknologi informasi adalah tingkat integritas informasi pada pelaksanaan tugas-tugas akuntansi. Pemanfaatan teknologi informasi diukur dengan indikator :[15]
1. Perangkat
Perangkat merupakan indikator untuk menggambarkan kelengkapan yang mendukung terlaksanya penggunaan teknologi informasi, meliputi perangkat lunak, perangkat keras dan sistem jaringan.
2. Pengelolaan Data Keuangan
Pengelolaan data keuangan merupakan indikator untuk menggambarkan pemanfaatan teknologi informasi untuk pengelolaan data keuangan secara sistematis dan menyeluruh.
3. Perawatan
Perawatan merupakan indikator untuk menggambarkan adanya jadwal pemeliharaan peralatan secara teratur terhadap perangkat teknologi informasi guna mendukung kelancarana pekerjaan.











2.5. 	Penelitian Terdahulu dan Kontribusinya Terhadap Penelitian
	Tujuan dari penguraian penelitian terdahulu selain sebagai acuan bagi peneliti, dan juga sebagai perbandingan dengan penelitian yang dilakukan. Sehingga ditemukan kesamaan sekaligus adanya perbedaan dengan penelitian sebelumnya, untuk itu dijabarkan penelitian sebelumnya sehingga diketahui perbedaannya:
Tabel 2.1   Penelitian Terdahulu

	No.
	Judul Dan Peneliti
	Variabel
	Alat Uji
	Temuan

	1
	Pengaruh Kapasitas sumber daya manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Pengendalian Intern Akuntansi Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan Daerah (Studi pada Badan Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo)

Ayu, Bambang & Fadjar (2019)
	Kapasitas Sumber Daya manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan Pengendalian Intern Akuntansi
	Analisis Regresi Linier Berganda
	Kapasitas sumber daya manusia berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan

	2
	Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi, Sistem Informasi Akuntansi Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kualitas
	Pemanfaatan Teknologi Informasi, Sistem informasi,
	Regresi Linier Berganda
	Pemanfaatan Teknologi Informasi, Sistem Iformasi Akuntasni berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan


Tabel disambung ke halaman berikutnya
Sambungan dari tabel sebelumnya
	
	 Laporan Keuangan (Studi Kasus Pada Pemerintah Daerah Kota Yogyakarta

Sri & Rasni, (2023)
	Dan komitmen organisasi
	
	Komitmen Organisasi tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

	3
	Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kompentensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Febri & Hidayatul (2022)
	Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kompetensi sumber daya manusia
	Regresi Linier Berganda
	Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.

	4
	Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kompetensi Sumber Daya manusia, dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi Kasus pada Dinas Pemberdayaan masyarakat Dan desa Kabupaten Tapin)

Djoko Wibowo (2020)
	Pemanfaatan teknologi informasi, Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Intern.
	Regresi Linier Sederhana
	Hasil analisis menunjukkan Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kompetensi Sumber Daya Manusia, dan Sistem Pengendalian Intern berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan Dinas Pemberdayaan Masyarakat  Desa Tapin


Tabel disambung ke halaman berikutnya
Sambungan dari tabel sebelumnya
	5
	Komitmen Organisasi Memoderasi Pengaruh Pengendalian Intern, Kualitas Sumber Daya Manusia, Dan Pemanfaatan teknologi informasi pada Laporan Keuangan

Ananta, (2020)
	Pengendalian Intern, Kualitas Sumber Daya Manusia, Teknologi Informasi, Komitmen Organisasi
	Regresi Linier Berganda
	Peneliti menyimpulkan bahwa pengendalian, dan kualitas Sumber daya manusia memiliki pengaruh, sedangkan pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh pada kualitas keuangan.

	6
	Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, Teknologi Informasi, Pengendalian Internal, Dan Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Helmi & Renil (2021)
	Sistem informasi akuntansi, Teknologi Informasi pengendalian Internal, Sumber daya Manusia
	Regresi Linier Berganda
	Peneliti Menyimpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi, Teknologi Informasi, pengendalian intern dan kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.

	7
	Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Komitmen Organisasi, Sistem Pengendalian Intern,
	Kualitas Sumber Daya Manusia,
	Regresi linier Berganda
	Peneliti Menyimpulkan bahwa Sumber daya manusia, komitmen Organisasi, Sistem


Tabel disambung ke halaman berikutnya


Sambungan dari tabel sebelumnya
	
	Dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi Empiris Pada SKPD Kabupaten Infragiri Hulu)

Noprial, (2015)
	Komitmen Organisasi, Sistem Pengendalian Intern, Pemanfaatan Teknologi Informasi
	
	Pengendalian Intern, Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.

	8
	Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Nabila & Dwi Cahyono, (2019)
	Sumber Daya Manusia, Teknologi Informasi
	Regresi Linier Berganda
	Peneliti Menyimpulkan bahwa Pengaruh kompetensi sumber daya manusia, pemanfatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.

	9
	Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Febri & Hidayatul, (2022)
	Teknologi Informasi, Sumber Daya Manusia
	Regresi Linier Berganda
	Peneliti Menyimpulkan Bahwa Pemanfaatan teknologi informasi, Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.


Tabel Disambung ke halaman berikutnya

Sambungan dari tabel sebelumnya
	10
	Pengaruh Kapasitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan teknologi Informasi dan Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah (Studi Pada Badan Keuangan Daerah Kabupaten Sukoharjo)

Ayu, (2020)
	Sumber Daya Manusia, Teknologi Informasi, Pengendalian Intern
	Regresi Linier Berganda
	Peneliti menyimpulkan hasil penelitian bahwa Kapasitas Sumber daya manusia, Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap kualtias laporan keuangan. Pengendalian intern tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.


Sumber: Jurnal Penelitian, 2025
2.6.	Kerangka Pikir Penelitian
	Komitmen Organisasi adalah sikap dan keinginan kuat dari suatu organisasi atau lembaga untuk mencapai tujuan bersama melalui kepatuha terhadap nilai, aturan, dan standar yang telah ditetapkan. Semakin tinggi tingkat komitmen organisasi, maka semagik besar pula dorongan untuk menjaga integritas proses penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah Kota Samarinda . Oleh karena itu, komitmen organisasi dipandang sebagai salah satu faktor penting yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan, karena menjadi landasan dalam membangun kerja yang profesional, bertanggung jawab, dan konsisten terhadap pelaporan keuangan yang berkualitas.
	Sedangkan kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan penyusunan laporan keuangan. SDM yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang baik terhadap standar akuntansi, regulasi keuangan, serta penggunaan sistem informasi akuntansi akan mampu menghasulkan laporan keuangan yang akurat dan andal. Oleh karena itu, semakin tinggi kualitas sumber daya manusia dalam organisasi, maka semakin besar kemampuannya dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku, sehingga kualitas laporan keuangan yang dihasilkan juga akan semaking meningkat.
	Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam proses akuntansi dan pelaporan keuangan menjadi semakin penting di era digital sekarang, dengan adanya sistem informasi akuntansi yang berbasis teknologi dapat membantu mempercepat proses pencatatan, meningkatkan akurasi data, serta meminimalkan kesalahan pada karyawan pemerintah daerah kota samarinda. Teknologi juga memungkinkan integrasi data keuangan secara real-time, sehingga laporan keuangan dapat disusun dengan lebih tepat waktu dan relevan. Oleh karena itu, semakin optimal pemanfaatan teknologi informasi pada pemerintah daerah kota samarinda, maka semakin tinggi pula kualitas laporan keuangan yang akan dihasilkan.
	







Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat digambarkan kerangka penelitian, seperti yang dijabarkan di bawah ini:
Teori Entitas

	


Sumber Daya Manusia
Teknologi Informasi
Komitmen Organisasi


Kualitas Laporan Keuangan


Hasil dan pembahasan


Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

2.7.	Pengembangan Hipotesis Proposisi Penelitian
	Pengembangan hipotesis disusun dari kumpulan teori dan konsep serta penelitian sebelumnya, yang semuanya saling berkaitan dan tesusun saling melengkapi, sehingga dapat disimpulan dalam penemuan jawaban sementara, pengembangan hipotesis meliputi :
2.7.1.	Komitmen Organisasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
	Berdasarkan dari penelitian Ayu, (2019) bahwa tingginya komitmen yang dimiliki oleh pegawai tidak menjamin akan mempengaruhi kinerjanya. Sebab, komitmen berkaitan erat dengan kinerja yang berarti penting untuk organisasi atau lembaga menumbuhkan komitmen pada setiap pegawainya. 
Berdasarkan dari Penelitian (Widaryani & Kiswanto, 2020) Semakin besar Komitmen yang dimiliki oleh seorang pegawi akan semakin berkualitas informasi akuntansi yang dihasilkan .
Noprial, (2015) Menjelaskan bahwa Komitmen Organisasi pertentangan dengan teori Goal-setting yang menyatakan bahwa seorang individu dengan komitmen yang baik dalam pencapaian tujuan organisasinya maka akan memengaruhi kinerjanya Sependapat dengan penelitian Ayu, (2019).
	Beberapa penelitian terdahulu juga mendukung dalam penelitian ini, Seperti penelitian dari berdasarkan penelitian Widayatul, (2022) dan Heri, (2022) dimana dalam penelitian mereka menyimpulkan bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja instansi. Maka Dalam pernyataan sebagaimana diurakan tersebut dapat diambil hipotesis sebagai berikut :
H1 :	Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan










2.7.2	Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Peran SDM sangat vital karena mereka bertanggung jawab dalam setiap proses pelaporan mulai dari pencatatan transaksi hingga penyajian laporan yang transparan dan akuntabel. Kompetensi teknis yang dimiliki oleh SDM, termasuk kemampuan mengoperasikan aplikasi pelaporan keuangan seperti SIMDA atau SIPKD, mempengaruhi kecepatan dan ketepatan dalam penyusunan laporan keuangan.
Secara keseluruhan, maka kualitas sumber daya manusia berbanding lurus dengan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. SDM yang kompeten, berpengalaman, berintegritas, dan memiliki etos kerja yang tinggi akan mampu menghasilkan laporan keuangan yang tidak hanya sesuai standar, tetapi juga mendukung tata kelola keuangan daerah yang baik.
Noprial (2015) dalam penelitiannya berhasil menemukan bukti adanya bahwa kualitas sumber daya manusia mempengaruhi kualitas laporan keuangan apabila sumber daya manusia dikelola dengan baik akan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas.
Ayu (2019) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, penyusunan pelaporan keuangan pemerintah daerah harus disusun oleh sumber daya manusia yang berkualitas dan kompeten agar laporan keuangan dapat menyajikan informasi yang handal. Maka dalam pernyataan sebagaimana diuraikan tersebut dapat diambil hipotesis sebagai berikut:
H2 :	Kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan

2.7.3.	Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan
	Pemanfaatan teknologi informasi (TI) dalam proses pelaporan keuangan telah menjadi kebutuhan penting pada saat ini dilingkungan pemerintahan, terutama pemerintah daerah, penggunaan sistem informasi keuangan sangat membantu dalam pencatatan, pengelolaan, dan pelaporan data keuangan secara terstruktur dan tepat waktu. Teknologi informasi memungkinkan otmatisasi proses, sehingga meminimalkan risiki human error dalam pencatatan keuangan.
	Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan daerah. Data yang terdokumentasi secara digital lebih mudah untuk ditelusuri dan diaudit, sehingga memudahkan proses pengawan baik internal maupun eksternal. Sistem TI yang andal juga memungkinkan pengamanan data keuangan dari risiko kehilangan atau manipulasi, dengan adanya fitur backup dan kontrol akses yang ketat.
	Febri & Hidayatul, (2020) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif siginifkan terhadap kualita spelaporan keuangan, Febri mengatakan semakin baik pemanfaatan teknologi informasi yang dimiliki oleh pemerintah daerah, maka semakin baik pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Maka dalam penyataan sebagaimana diuraikan tersebut dapat diambil hipotesis sebagai berikut :
H3 : Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
	


2.8.	Model Penelitian
	Berdasarkan penelitian ini maka hubungan variabel independen ditampilkan dalam model penelitian sebagai gambar di bawah ini:
Komitmen Organisasi (X1)


	H1 =  +

Kualitas Laporan Keuangan  (Y)

	H2 =  +
Sumber Daya Manusia (X2)

H3 =  +

	 	
		Teknologi Informasi   (X3)



H4 =  +


Gambar. 2.2. Model Penelitian








BAB III
METODE PENELITIAN
3.1.	Definisi Operasional Variabel
	Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan satu variabel Dependen (terikat) Kualitas Laporan keuangan dan 3 variabel Independen (bebas) yaitu Komitmen Organisasi, Sumber daya manusia, dan teknologi informasi. Penelitian ini dilakukan pada Dinas Sosial Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur. Berdasarkan uraian di atas, maka berikut adalah masing-masing definisi variabel yang terdapat dalam penelitian ini :
3.1.1.	Komitmen Organisasi (X1)
	Komitmen organisasi adalah tingkat keterikatan dan kesetiaan individu terhadap organsisasi tempat mereka bekerja, yang tercermin dari kemauan untuk menerima nilai-nilai organisasi, berkontribusi secara maksimal terhadap pencapaian tujuan organisasi, serta mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut. Komitmen ini mencerminkan hubungan antara pegawai dan organisasi yang mempengaruhi seberapa besar usaha yang merekla berikan dalam menjalankan tugas secara bertanggung jawab. Indikator komitmen organisasi dibagi menjadi tiga dimensi utama, yaitu:
1. Affective Commitment (komitmen afektif) yaitu, keterikatan emosional terhadap organisasi.
2. Continuance Commitment (komitmen berkelanjutan), yaitu pertimbangan rasional karena adanya biaya atau kerugian bila meninggalkan organisasi
3. Normative Commitment (komitmen normatif), yaitu rasa kewajiban moral untuk tetap bekerja dalam organisasi.
3.1.2	Sumber Daya Manusia (X2)
	Kualitas sumber daya manusia adalah kemampuan dan karakteristik individu yang mencerminkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan etika kerja yang dimiliki seseorang dalam menjalankan tugas atau pekerjaan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Kualitas SDM yang baik menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan organisasi, termasuk dalam penyusinan laporan keuangan yang transparan dan akuntabel. Terdapat 5 indikatro dalam melihat kualtias sumber daya manusia, yaitu :
1. Memahami Bidangnya
Karyawan memiliki pemahaman tentang apa yang menjadi Job deskripsinya, baik dalam melakukan pekerjaan, sampai tanggung jawab pekerjaannya.
2. Pengetahuan
Karyawan memiliki pengetahuan tentang pekerjaan yang akan dilakukan, berdasarkan pengalaman, atau hasil pelatihan.
3. Kemampuan
Karyawan harus memiliki keterampilan sesuai dengan bidang pekerjaannya agar pekerjaan dapat dilakukan dengan optimal.
4. Semangat Kerja
Karyawan senantian menunjukkan semangat kerja, dengan berusaha menuntaskan target pekerjaan, dan disiplin dalam bekerja.

5. Kemampuan perencanaan, atau pengorganisasian
Karyawan harus memiliki kemampuan manajemen dalam bekerja, sehingga dapat bekerja dengan efektif, dan efisien.
3.1.3.	 Teknologi Informasi (X3)
	Pemanfaatan teknologi Informasi merupakan tingkat integrtas informasi pada pelaksanaan tugas-tugas akuntansi. Pemanfaatan teknologi informasi diukur dengan indikator :
1. Perangkat
Perangkat merupakan indikator untuk menggambarkan kelengkapan yang mendukung terlaksananya penggunaan teknologi informasi, meliputi perangkat lunak, perangkat keras dan sistem jaringan.
2. Pengelolaan Data Keuangan
Pengelolaan data keuangan merupakan indikator untuk menggambarkan pemanfaatan teknologi informasi untuk opengelolaan data keuangan secara sistematis dan menyeluruh,
3. Perawatan
Perawatan merupakan indikator untuk menggam,abrkan adanya jadwal pemeliharaan peralatan secara teratur terhadap perangkat teknologi informasi guna mendukung kelancaran pekerjaan.
3.1.4	Laporan Keuangan (Y)
	Kualitas laporan keuangan merupakan tingkat sejauh mana laporan keuangan mampu menyajikan informasi yang relevan, andal, dapat dipahami, dan dapat dibandingkan oleh pengguna untuk mendukung pengambilan keputusan yang rasional dan akuntabel. Dalam konteks pemerintah daerah, kualitas laporan keuangan menerminkan transparansi, akuntabilitas, serta kepatuhan terhadap standar dan peraturan yang berlakun, seperti Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).
Terdapat 5 indikator mengenai kualitas laporan keuangan, yaitu :
1. Relevansi
Informasi dalam laporan keuangan digunakan dalam proses pengambilan keputusan, laporan keuangan juga mencerminkan aktivitas keuangan yang penting dan berdampak signifikan.
2. Keandalan
Laporan keuangan bebas dari kesalahan material dan penyajian yang menyesatkan, dan juga informasi butk tranaksi yang sah dan dapat di verifikasi serta tidak adanya terdapat penyajian yang bias atau manipulatif pada laporan keuangan
3. Dapat dipahami
Informasi yang disajikan laporan keuangan dalam bahasa dan istilah yang mudah dipahami
4. Kepatuhan terhadap SAP
Laporan keuangan disusun sesuai dengan PP No. 71 Tahun 2010 tentang SAP.
3.2. 	Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1.	 Populasi
	Sugiyono (2017) populasi adalah sejumlah daerah yang telah dikalkulasikan sehingga terbagi dalam bneberapa objek dan subjek sehingga memiliki kuantitas atau ciri-ciri khusus. Adapun populasi dalam peneliti ini adalah semua pegawai yang aktif di beberapa Pemerintah Daerah yaitu:
Tabel 3.1 Karakteristik Populasi Penelitian
	No.
	Kantor Pemerintah Daerah

	1
	Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Samarinda

	2
	Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

	3
	Dinas Kesehatan

	4
	Dinas Perumahan dan Pemukiman Kota Samarinda

	5
	Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Samarinda

	6
	Sekretarian Daerah Kota Samarinda

	7
	Dinas Perhubungan kota Samarinda

	8
	Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda


Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Samarinda, 2025
	Berdasarkan uraian tabel tersebut dapat diuraikan popuasi berasal dari 8 kantor Pemerintah Kota samarinda, untuk menentukan jumlah responden yang akan diteliti dapat ditentukan dengan sampel.
3.2.2	Sampel
	Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Mengingat sampel kecil atau tidak mencapai 100 orang maka pemlihan sampel digunakan teknik sampling jenuh. Sugiyono (2017) Sampling jenuh adalah teknik pemilihan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel. Jadi dengan ketentuan sampling tersebut maka jumlah sampel penelitian sebanyak 40 orang, terdiri dari 4 Kantor Pemerintah Kota Samarinda. Dari jumlah sampel tersebut sekitar 30% akan digunakan sebagai sampel untuk pilot test, dengan tujuan untuk menguji validitas dan reabilitas kuesioner yang akan digunakan.
3.3	Jenis Dan Sumber Data
3.3.1.	Jenis Data
	Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, sehingga jenis datanya merupakan hasil dari informasi yang di dapatkan dalam bentuk angka. Dalam bentuk angka ini maka data kuantitatif dapat diproses menggunakan rumus atau dapat juga di analisis dengan sitem statistik.
	Yang menggunakan data primer. Data primere merupakan data asli yang dikumpulkan oleh peneliti berupa data yang diperoleh dari lapangan atau data yang diperoleh dari 8 Kantor Pemerintah daerah di Samarinda yang telah memenuhi kriteria penentuan sampel. Data tersebut adalah hasil jawaban pengisian keusioner dari responden yang terpilih dan memenuhi kriteria responden.
3.3.2.	Sumber Data
	Dalam pengumpulan sumber data, peneliti melakukan pengumpulan sumber data dalam wujud data primer dana data sekunder. Data primer merupakan data asli yang dikumpulkan oleh peneliti berupa data yang diperoleh dari lapangan atau data yang diperoleh dari 8 Kantor Pemerintah kota Samarinda yang telah memenuhi kriteria penentuan sampel. Data tersebut adalah hasil jawaban pengisian kuesioner dari responedn yang terpilih dan memenuhi kriteria responden.
	Sedangkan sumber data sekunder yaitu sumber data suatu penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh atau dicatat oleh pihak lain). Data sekunder itu berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip atau data dokumenter pada 8 Kantor Pemerintah Kota Samarinda.
3.4 Metode Pengumpulan Data
	Untuk mendapatkan data yang relevan penulis mengadakan penelitian dengan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi atau studi pustaka. Metode dokumentasi atau studi pustaka adalah suatu cara yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal variabel berupa Komitmen Organisasi, Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
3.4.1.	Kuesioner
	Sugiyono (2017) menyatakan kuesioner merupakan teknik mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk menjawabnya. Oleh karena itu, peneliti melakukan kontak langsung dengan responden. Responden akan diminta untuk memberikan penilaian mengenai akuntansi sektor publik, pengawasan dan kinerja instansi berdasarkan pengamatan dengan memilih skala yang sesuai.
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari yang sangat positif sampai yang sangat negatif (Sugiyono, 2017). Rentang skala yang digunakan untuk setiap variabel dalam penelitian ini adalah 1 (satu) sampai dengan 5 (lima).
Tabel 3.2. Skala Likert
	Kriteria Penilaian
	Skor

	Sangat Tidak Setuju
	1

	Tidak Setuju
	2

	Kurang Setuju
	3

	Setuju
	4

	Sangat SetujuSumber: Data yang diolah, 2025

	5







3.5.	Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis regresi linier berganda untuk menganalisis pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen yang diolah menggunakan software program Statistic Product and Service Solution (SPSS) versi 25. Sebelum variabel-variabel diolah, dilakukan terlebih dahulu perhitungan data dengan menggunakan perhitungan matematis. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain: 
3.5.1.	Analisis Statistik Deskriptif
	Statistik deskriptif menggambarkan tentang data-data penelitian seperti mean, standar deviasi, varian, modus, minimal dan maksimum. Dengan analisis deskriptif ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data normal atau tidak.

3.5.2. Uji Instrumen Data
3.5.2.1. Uji Validitas
	Pengujian secara validitas sebagai bentuk uji pada setiap data agar dapat melihat apakah data penelitian valid atau tidak, dikatakan valid ketika hasil uji hitung nilai signifikansinya mencapai 0,000-0,049 sedangkan dikatakan tidak signifikan bila uji hitung didapatkan pada angka di atas 0,05. Tujuan utama dari uji validitas ini agar data memiliki sebaran yang baik, karena pada dasarnya setiap data perlu valid agar hasil yang diperoleh juga searah dan terlihat memiliki hubungan yang sesuai antara variabel yang akan dianalisis.
3.5.2.2. Uji Reliabilitas
	Tinggi rendahnya penilaian dalam uji ini secara umum dapat dilihat dari setiap angka yang dihitung dengan nilai koefisien reliabilitas, ada dua kemungkinan hasil yang diperoleh dari uji ini, dimana data dapat dikatakan yang memiliki reliabel tinggi bila nilai koefisiensi mencapai minimal 0,70 sampai 0,80 ke atas, sedangkan reliabel rendah bila nilai koefisiensi dibawah 0,60. Menurut V. Sujarweni (2017) bahwa uji reliabilitas yang layak bila nilai koefisiensi diatas > 0,60.
3.5.3. Uji Analisis Data
3.5.3.1. Uji Asumsi Klasik
	Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui kondisi data dalam penelitian. Hal tersebut dilakukan agar diperoleh model analisis yang tepat. Model analisis regresi penelitian ini mensyaratkan uji asumsi terhadap data yang meliputi :

3.5.3.1.1 Uji Normalitas
	Bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi datanya menyimpang atau tidak dari distribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat dari gambar Normal P- P Plot. Apabila sebaran titik-titik tersebut mendekati atau rapat pada garis lurus (diagonal) maka dikatakan bahwa (data) residual terdistribusi normal, namun apabila sebaran titik-titik tersebut menjauhi garis maka tidak terdistribusi normal.
3.5.3.1.2. Uji Multikolinieritas
	Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2016). Dalam menentukan model regresi maka nilai Variance Inflation Faktor (VIF) tidak lebih besar dari 10 dan nilai tolerance yang kurang 0,10, dengan uraian sebagai berikut:
1. Nilai Tolerance hitung > 0,10 dan VIF hitung < 10, berarti tidak terjadi multikolinearitas.
2. Nilai Tolerance hitung < 0,10 dan VIF hitung > 10, berarti terjadi multikolinearitas.
3.5.3.1.3. Uji Heteroskedastisitas
	Menurut Ghozali (2016) “uji heteroskedastisitas memiliki tujuan dalam menentukan apakah terjadi ketidaksamaan dalam model regresi yang dilakukan dengan mengamati varians tersebut” dengan kriteria:
1. Heterokedastisitas terjadi bila terdapat pola yang berbentuk titik menyerupai pola bermakna dan tersusun rapi kemudian ada gelombang, serta tidak saling rapat.
2. Heterokedastisitas tidak terjadi bila terdapat pola dan terlihat nampak jelas, dimana titiknya tidak saling menyatu, ada sebaran pada angka 0 pada sumbu Y.
3.5.3.1.4. Uji Autokorelasi
	Autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk menemukan hasil regresi yang berlinear. Menurut Ghozali (2016) “untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dalam sebuah variabel, maka pernyataan dapat ditentukan melalui metode tabel Durbin Watson”. Dalam penelitian ini analisis uji autokorelasi dapat dilakukan melalui program analisis SPSS, asumsi pernyataan autokorelasi sebagai berikut:
1. Jika nilai DW hitung lebih besar dari dU pada tabel DW dan lebih kecil dari (4- dU) maka tidak terjadi autokorelasi
2. Jika nilai DW hitung lebih kecil dari dU pada tabel DW dan juga lebih kecil dari (4-dU) maka terjadi autokorelasi.
3.5.4.	Uji Kelayakan Model (Uji F)
	Priyatno (2012) mengatakan bahwa “pengujian kelayakan model bertujuan untuk melihat tingkat kelayakan model hipotesis yang berbentuk jalur atau hubungan antar variabel yang telah tersusun berdasarkan model”. Uji kelayakan model yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji statistik F. Uji statistik F pada dasarnya menggambarkan keseluruhan variabel  bebas yang diuji ke dalam sebuah metode sehingga membuktikan adanya pengaruh secara simultan terhadap variabel terikat. Kriteria pengujian dengan bersandar pada α = 5% yaitu:
1. Jika nilai signifikan F < tingkat nilai α (derajat kesalahan penelitian) 0,05 maka model regresi adalah layak
2. Jika nilai signifikan F > tingkat nilai α (derajat kesalahan penelitian) 0,05 maka model regresi adalah tidak layak
3.5.5. Regresi Linier Berganda
	Priyatno (2012) mengatakan “regresi merupakan alat analisis yang lebih realistis untuk penelitian-penelitian behavior, pendidikan, sosial serta bidang-bidang lain yang tidak memungkinkan adanya hubungan tunggal”. Regresi yang digunakan adalah linear berganda yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh Penerapan Akuntansi Sektor Publik Serta Pengawasan Samarinda. Adapun rumus persamaan
linearnya yaitu:Y = α + β1X1 + β2X2 + e


Keterangan :
	Y	:    Kinerja Intansi
	α	:    Nilai konstanta
	β	:    Nilai koefisien pada kolom beta
	X1	:    Komitmen Organisasi
	X2	:    Sumber Daya Manusia
	X3	:    Teknologi Informasi

3.5.6.	Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Menurut Imam Ghozali (2016) menguraikan bahwa uji Koefisien Determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerapkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien korelasi determinasi adalah nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
3.5.7. Uji Hipotesis (Uji t)
	Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Menurut Wibowo yang dikutip oleh Putri (2017) bahwa “untuk menguji hipotesis dengan cara melihat signifikasi, jika hasil nilai profitabilitasnya memiliki nilai signifikasi < 0,05 maka model memiliki pengaruh signifikan”. Berdasarkan uraian tersebut, maka kriteria pengambilan keputusan dengan α = 5% sebagai berikut:
1. Bila signifikan <0,05, maka hipotesis diterima.
2. Bila signifikan > 0,05, maka hipotesis ditolak.





BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1	Deskripsi Data Responden
	Dari hasil observasi dan uji kuesioner maka, seluruh variabel dalam penelitian dapat ditentukan deskripsi profil responden berdasarkan kriteria tingkat pendidikan, umur atau usia responden serta bidang pekerjaan di 8 kantor Dinas Pemerintah Kota Samarinda. Adapun jumlah sampel atau responden dalam penelitian ini sebanyak 35 orang responden, yang semuanya merupakan seluruh pegawai keuangan di 8 kantor  Dinas Pemerintah Kota Samarinda dan dijadikan sebagai objek penelitian, berikut kriteria pegawai dalam tabel berikut:
4.1.1.	Responden Berdasarkan Pendidikan
	Karakteristik responden yang diteliti individu yang kerja di 8 kantor Dinas Pemerintah kota Samarinda berdasarkan tingkat pendidikan dari masing-masing pegawai, sebagai berikut:
Tabel 4.1. Persentase Responden Berdasarkan Pendidikan
	No.
	Pendidikan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	SMA
	4
	12%

	2
	Diploma
	5
	14%

	3
	Sarjana
	26
	74%

	
	Jumlah
	35
	100,00%


Sumber: Diolah dari data primer, 2025
	Dari uraian tabel berdasarkan usia responden di atas menunujukkan bahwa responden 8 kantor Dinas pemerintah Kota Samarinda terbanyak berdasarkan pendidikan yaitu Sarjana sebanyak 26 orang atau persentase 74% sedangkan pendidikan SMA merupakan kategori yang paling sedikit, jumlahnya ada 4 orang atau sebesar 12%. Dapat disimpulkan bagwa responden 8 Dinas Pemerintah Kota Samarinda berdasarkan kriteria pendidikan yang terbanyak adalah pendidikan Sarjana.
4.1.2.	Responden Berdasarkan Umur/Usia
	Karakteristik responden yang diteliti yaitu pegawai di 8 kantor Dinas Pemerintah Kota Samarinda berdasarkan umur pegawai, dengan penjabaran sebagai berikut:
	Tabel 4.2. Persentase Responden Berdasarkan Usia
	No.
	Pendidikan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	<25 Tahun
	7
	20%

	2
	26-35 Tahun
	10
	29%

	3
4
	36-45 Tahun
45> Tahun
	14
4
	40%
11%

	
	Jumlah
	35
	100,00%


Sumber: Diolah dari data primer, 2025
		Dari Uraian tabel berdasarkan usia responden di atas menunjukkan bahwa 	responden pada 8 Kantor Dinas Pemerintah Kota Samarinda terbanyak berdasarkan Usia adalah 36-45 Tahun dengan jumlah 14 orang atau persentase 40%. Sedangkan usia >25 Tahun merupakan jumlah yang paling sedikit 	berjumlah 7 orang atau sebesar 20%. Dapat disimpulkan bahwa responden 	yaitu karyawan pada 8 kantor Dinas Pemerintah Kota Samarinda berdasarkan 	kriteria usai yang terbanyak adalah usia 36-45 Tahun.
4.2.	Pilot Test
	Pilot test dilakukan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen sebelum digunakan pada seluruh sampel penelitian. Pemilihan jumlah ukuran sampel pilot test yang ideal adalah 10% hingga 30% dari total sampel utama (Connelly, 2008). Dalam penelitian ini, pilot test menggunakan 10% dari total 35 sampel, yaitu sebanyak 31 responden. Hasil dari pilot test ini digunakan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas, sehingga dapat digunakan dalam analisis data utama. Selanjutnya hasil pilot test untuk uji validitas dan reliabilitas akan diolah menggunakan SPSS Versi 25.
4.2.1.	Uji Validitas Pilot Test
	Uji Validitas dilakukan untuk seluruh item penelitian yaitu variabel independen dan dependen yang berjumlah 20 item pernyataan. Sampel sebanyak 31 maka nilai rtabel ditentukan dengan menggunakan rumus degree of freedom (df) = N-2 dimana N adalah jumlah sampel. Besar df = 31-2 = 29, maka diperoleh nilai rtabel sebesar 0,3009 dengan taraf signifikansi 0,05 (uji satu arah). Adapun nilai rhitung sebagaimana diuraikan dalam tabel berikut :

Tabel 4.3. Hasil Uji Validitas Pilot Test
	Variabel
	Item
	Pearson correlations
	r tabel n = 29
	Keterangan

	



Komitmen Organisasi    (X1)
	X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5
	0,17
0,841
0,726
0,795
0,776
	0,3009
0,3009
0,3009
0,3009
0,3009
	Valid Valid Valid Valid Valid

	

Kualitas Sumber Daya Manusia    (X2)
	X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5
	0,547
0,733
0,737
0,598
0,650
	0,3009
0,3009
0,3009
0,3009
0,3009
	Valid Valid Valid Valid Valid

	



Pemanfaatan Teknologi Informasi    (X3)
	X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5
	0,754
0,926
0,898
0,860
0,897
	0,3009
0,3009
0,3009
0,3009
0,3009
	Valid Valid Valid Valid Valid

	

Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	Y.1
Y.2
Y.3
Y.4
Y.5
	0,666
0,726
0,637
0,655
0,608
	0,3009
0,3009
0,3009
0,3009
0,3009
	Valid Valid Valid Valid
Valid


Sumber: Diolah dengan SPSS, 2025
	Berdasarkan Uraian tabel 4.3 di atas dapat disimpulkan bahwa dari 20 butir item pernyataan atau indikator untuk variabel komitmen organisasi, sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan kualitas laporan keuangan semua nilai rhitung diatas nilai 0,3009 yang dapat diartikan bahwa semua butir pernyataan variabel tersebut dinyatakan valid dan dapat dilanjutkan dengan uji reliabilitas.
4.2.2. Uji Reliabilitas Pilot Test
	Menurut Ghozali(2018) menunjukkan bahwa ketentuan untuk nilai Alpha Cronbach's dapat diterima jika > 0,6. Dengan asumsi bahwa semakin besar nilai Alpha Cronbach, maka semakin tinggi tingkat reliabilitas data. Dengan uraian uji reliabilitas berikut:




Tabel 4.4. Hasil Uji Reliabilitas Pilot Test
	Variabel
	Item
	Nilai Cronbach Alpha
	Kriteria
	Keterangan

	

Komitmen Organisasi (X1)
	X.1.1
X.1.2
X.1.3
X.1.4
X.1.5
	0,903
0,900
0,903
0,903
0,902
	0,60
0,60
0,60
0,60
0,60
	Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel
Reliabel

	

Kualitas Sumber Daya Manusia (X2)
	X.2.1
X.2.2
X.2.3
X.2.4
X.2.5
	0,887
0,885
0,886
0,892
0,886
	0,60
0,60
0,60
0,60
0,60
	Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel
Reliabel

	

Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3)
	X.3.1
X.3.2
X.3.3
X.3.4
X.3.5
	0,889
0,885
0,886
0,889
0,890
	0,60
0,60
0,60
0,60
0,60
	Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel
Reliabel

	

Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	Y.1
Y.2
Y.3
Y.4
Y.5
	0,882
0,883
0,883
0,884
0,886
	0,60
0,60
0,60
0,60
0,60
	Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel
Reliabel


Sumber: Diolah dengan SPSS, 2025
	Berdasarkan tabel 4.5 disimpulkan bahwa 20 butir item pernyataan atau indikator untuk variabel akuntansi sektor publik, pengawasan internal, dan kinerja instansi pemerintah semua nilai cronbach alpha hitung di atas 0,60 sehingga semua butir pernyataan tersebut dinyatakan reliabel.


4.3.	Uji Instrumen
	Perhitungan instrumen terlebih dahulu menggunakan koefisien regresi yaitu menentukan persamaan regresi sehingga dapat menentukan nilai elastisitas masing-masing variabel independen dan dependen. Setelah uji instrumen selanjutnya data diuji dengan asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji Heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Jika dalam pengujian ini data dinyatakan berdistribusi normal maka langkah berikutnya data dianalisis dengan regresi linear berganda. Pengujian regresi terdiri dari uji kelayakan model, uji regresi berganda dan uji hipotesis t, dengan penjabaran sebagai berikut:
4.3.1.	Uji Validitas
	Uji validitas dilakukan untuk seluruh item penelitian yaitu variabel independen dan dependen yang berjumlah 16 item pernyataan. Sampel sebanyak 35 maka nilai rtabel ditentukan sebesar 0,275 dengan taraf signifikansi 0,05 (uji satu arah). Adapun nilai rhitung sebagaimana diuraikan dalam tabel berikut :
Tabel 4.5. Hasil Uji Validitas Komitmen Organisasi
	Variabel
	Item
	Pearson correlations
	r tabel n = 35
	Keterangan

	

     Komitmen Organisasi (X1)
	X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 
	0,809
0,822
0,709
0,739
0,782
	0,325
0,325
0,325
0,325
0,325
	Valid Valid Valid Valid Valid 


Sumber: Diolah dengan SPSS, 2025
	Berdasarkan tabel 4.5 disimpulkan bahwa dari 5 butir item pernyataan atau indikator untuk variabel Komitmen Organisasi semua nilai rhitung di atas 0,325 sehingga semua butir pernyataan tersebut dinyatakan valid.
Tabel 4.6. Hasil Uji Validitas Kualitas SDM
	Variabel
	Item
	Pearson correlations
	r tabel n = 35
	Keterangan

	

     Kualitas SDM (X1)
	X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 
	0,647
0,733
0,739
0,453
0,680
	0,325
0,325
0,325
0,325
0,325
	Valid Valid Valid Valid Valid 


Sumber: Diolah dengan SPSS, 2025
	Berdasarkan uraian tabel 4.7 di atas dapat disimpulkan bahwa dari 5 butir item pernyataan atau indikator untuk variabel Kualitas SDM semua nilai rhitung di atas 0,325 sehingga semua butir pernyataan tersebut dinyatakan valid.
Tabel 4.7. Hasil Uji Validitas Pemanfaatan TI
	Variabel
	Item
	Pearson correlations
	r tabel n = 35
	Keterangan

	
     Pemanfaatan Teknologi Informasi (X1)
	X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 
	0,754
0,926
0,898
0,860
0,897
	0,325
0,325
0,325
0,325
0,325
	Valid Valid Valid Valid Valid 


Sumber: Diolah dengan SPSS, 2025
	Berdasarkan uraian tabel 4.7 di atas dapat disimpulkan bahwa dari 5 butir item pernyataan atau indikator untuk variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi semua nilai rhitung di atas 0,325 sehingga semua butir pernyataan tersebut dinyatakan valid.
Tabel 4.8. Hasil Uji Validitas Kualitas Laporan Keuangan
	Variabel
	Item
	Pearson correlations
	r tabel n = 35
	Keterangan

	
     Kualitas Laporan Keuangan (Y)
	Y1
Y2Y3Y4Y5
	0,666
0,726
0,637
0,655
0,608
	0,325
0,325
0,325
0,325
0,325
	Valid Valid Valid Valid Valid 


Sumber: Diolah dengan SPSS, 2025
Berdasarkan uraian tabel 4.8 di atas dapat disimpulkan bahwa dari 5 butir item pernyataan atau indikator untuk variabel dependen yaitu Kualitas laporan keuangan semua nilai rhitung di atas nilai 0,325 yang dapat diartikan bahwa semua butir pernyataan variabel dependen tersebut dinyatakan valid. Oleh karena itu, untuk pengujian data penelitian, variabel independen dan dependen diambil semua dan untuk selanjutnya semua item atau indikator yang berjumlah 20 tersebut dapat dilakukan uji reliabilitas.
4.3.2. Uji Reliabilitas
	Menurut Ghozali (2018) menunjukkan bahwa ketentuan untuk nilai Alpha Cronbach's dapat diterima jika > 0,6. Dengan asumsi bahwa semakin besar nilai alpha cronbach, maka semakin tinggi tingkat reliabilitas data. Dengan uraian uji reliabilitas berikut:
Tabel 4.9. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Komitmen Organisasi
	Variabel
	Item
	Nilai Cronbach Alpha
	Kriteria
	Keterangan

	
     Komitmen Organisasi (X1)
	X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 
	0,909
0,907
0,908
0,911
0,908
	0,60
0,60
0,60
0,60
0,60
	Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel


Sumber: Diolah dengan SPSS, 2025
	Berdasarkan uraian tabel 4.9 di atas dapat disimpulkan bahwa dari 5 butir item pernyataan atau indikator untuk variabel akuntansi sector publik semua nilai cronbach alpha hitung di atas 0,60 sehingga semua butir pernyataan tersebut dinyatakan reliabel.


Tabel 4.10. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kualitas SDM
	Variabel
	Item
	Nilai Cronbach Alpha
	Kriteria
	Keterangan

	
     Kualitas SDM (X2)
	X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 
	0,893
0,891
0,894
0,899
0,895
	0,60
0,60
0,60
0,60
0,60
	Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel


Sumber: Diolah dengan SPSS, 2025
	Berdasarkan uraian  tabel 4.10 di atas dapat disimpulkan bahwa dari 5 butir item pernyataan atau indikator untuk variabel Kualitas Sumber Daya Manusia semua nilai cronbach alpha hitung di atas 0,60 sehingga semua butir pernyataan tersebut dinyatakan reliabel.
Tabel 4.11. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pemanfaatan TI
	Variabel
	Item
	Nilai Cronbach Alpha
	Kriteria
	Keterangan

	
   Pemanfaatan TI (X3)
	X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 
	0,895
0,892
0,893
0,895
0,896
	0,60
0,60
0,60
0,60
0,60
	Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel


Sumber: Diolah dengan SPSS, 2025
	Berdasarkan uraian  tabel 4.11 di atas dapat disimpulkan bahwa dari 5 butir item pernyataan atau indikator untuk variabel Pemanfaatan teknologi informasi semua nilai cronbach alpha hitung di atas 0,60 sehingga semua butir pernyataan tersebut dinyatakan reliabel.


Tabel 4.12. Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Laporan Keuangan
	Variabel
	Item
	Nilai Cronbach Alpha
	Kriteria
	Keterangan

	
     Kualitas Laporan Keuangan
        (X3)
	Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 
	0,891
0,891
0,891
0,893
0,892
	0,60
0,60
0,60
0,60
0,60
	Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel


Sumber: Diolah dengan SPSS, 2025
	Berdasarkan uraian  tabel 4.12 di atas dapat disimpulkan bahwa dari 5 butir item pernyataan atau indikator untuk variabel Kualitas Laporan Keuangan semua nilai cronbach alpha hitung di atas 0,60 sehingga semua butir pernyataan tersebut dinyatakan reliabel.
4.4.	Uji Asumsi Klasik
	Perhitungan instrumen terlebih dahulu menggunakan koefisien regresi yaitu menentukan persamaan regresi sehingga dapat menentukan nilai elastisitas masing-masing variabel independen dan dependen.
	Setelah uji instrumen selanjutnya data diuji dengan asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji Heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Jika dalam pengujian ini data dinyatakan berdistribusi normal maka langkah berikutnya data dianalisis dengan regresi linear berganda. Adapun pengujian regresi terdiri dari uji kelayakan model, uji regresi berganda dan uji hipotesis t, dengan penjabaran sebagai berikut:


4.4.1. Uji Normalitas
	Uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov. Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS, diperoleh uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov, dengan uraian sebagai berikut :
Tabel 4.13. Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	Unstandardized Residual

	N
	
	35

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0,0000000

	
	Std. Deviation
	2,05891791

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,136

	
	Positive
	,136

	
	Negative
	-0,093

	Test Statistic
	
	0,136

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	0,103c


Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2025
	Berdasarkan tabel 4.12 hasil uji normalitas di atas diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,103 artinya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
4.4.2. Uji Multikolinerearitas
          Uji ini dapat diuraikan dalam penjabaran tabel di bawah ini:
Tabel 4.14. Hasil Uji Multikolinearitas
	Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	Tolerance
	VIF

	
	(Constant)
	2.694
	3.647
	
	
	

	1
	X1
	-,075
	,133
	-.060
	,992
	1,008

	
	X2
X3
	,322
.602
	,141
.129
	.294
.603
	,679
.678
	1,472
1,474


a. Dependent Variable: y
Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2025
	Berdasarkan uraian tabel 4.13 dapat diuraikan untuk pengujian multikolinearitasnya, sebagai berikut:
a. Nilai tolerance X1 ,992 > 0,10 dan VIF 1,008 < 10, berarti tidak terjadi multikolinearitas variabel X1 dengan variabel lainnya.
b. Nilai tolerance X2 ,679 > 0,10 dan VIF 1,472 < 10, berarti tidak terjadi multikolinearitas variabel X2 dengan variabel lainnya.
c. Nilai tolerance X3 ,678 > 0,10 dan VIF 1,474 < 10, berarti tidak terjadi multikolinearitas variabel X3 dengan variabel lainnya.
4.4.3. Uji Heteroskedastisitas
	Uji Heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser yaitu menguji data penelitian dengan meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen Komitmen Organisasi (X1), Kualitas sumber daya manusia (X2), dan Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3). Adapun uji tersebut dijabarkan pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.15. Hasil Uji Glejser
	Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	
	(Constant)
	.210
	2.468
	
	.085
	.933

	1
	X1
	0,81
	.090
	,155
	.896
	.377

	
	X2
X3
	-.112
.091
	.095
0.87
	-,246
.218
	-1,176
1.041
	.248
.306


a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2025
	Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi untuk Komitmen Organisasi adalah 0.377. Sementara nilai signifikansi untuk Kualitas SDM adalah 0,248 dan nilai signifikansi untuk Pemanfaatan Teknologi Informasi adalah 0,306. Dikarenakan nilai signifikansi ketiga variabel independen tersebut lebih besar dari 0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji glejser, disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
4.4.4. 	Uji Autokorelasi
	Sebuah variabel tentunya dikatakan ada autokorelasi apabila hasil hitung DW terlihat tinggi jika dibandingkan dengan DW dalam tabel ujinya, sebaliknya suatu data dinyatakan tidak terjadi autokorelasi apabila nilai hitung dari DW yang diperoleh ternyata lebih lebih kecil dibanding nilai tabel ujinya, mengenai pengujian data secara DW dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 4.16. Hasil Uji Autokorelasi
	n
	K
	dL
	dU
	4-dU
	Durbin-Watson

	35
	3
	1,085
	1,439
	2,561
	1,542


Sumber : Data diolah dengan, 2025
Berdasarkan tabel 4.15 diperoleh nilai DW = 1,542. Untuk menentukan ada atau tidaknya autokorelasi maka dibandingkan dengan tabel DW. Variabel bebas (K = 2) dan jumlah sampel (n = 35), sehingga diperoleh nilai dL = 1,085 dan nilai dU = 1,439 sehingga 4-dL = 2,915 dan 4-dU = 2,289. Berdasarkan uraian tersebut dengan skala dU < DW < 4-dU dapat disimpulkan bahwa nilai dU (1,439) lebih kecil dari nilai DW (1,542) dan lebih besar dari 4-dU (2,561) atau dengan perhitungan (1,439 < 1,542 < 2,561) artinya bahwa dalam model regresi linear tidak terjadi autokorelasi.
4.5. Hasil Analisis


4.5.1.	Uji Kelayakan Model (Uji F)
	Untuk mengetahui tingkat kelayakan model hipotesis dan variabel independen secara bersama-sama atau simultan berpengaruh positif dan signifikan antara variabel Komitmen Organisasi, Kualitas sumber daya manusia, Pemanfaatan teknologi informasi terhadap Kualitas laporan keuangan maka perlu dilakukannya Uji F. Dengan Ftabel yang ditentukan dalam penelitian ini sebesar 2,84 dan signifikansi F harus di bawah α = 5%, maka berikut analisis perhitungannya:
Tabel 4.17. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
	Model
	Sum of
Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	
	Regression
	268,841
	3
	89,614
	19,274
	0,000b

	1
	Residual
	144,131
	31
	4,649
	
	

	
	Total
	412,971
	34
	
	
	


a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2025
Berdasarkan uraian tabel 4.16 di atas menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 19,274 jika dibandingkan dengan nilai pada Ftabel yaitu 2,84 maka terlihat bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel atau dengan perhitungan (139,274 > 2,84) dengan kata lain model regresi ini layak. Dengan Fhitung sebesar 19,274 dan signifikansi Fhitung 0,000 berada di bawah α yaitu 0,05 atau dengan perhitungan (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan Komitmen Organisasi (X1), Kualitas sumber daya manusisa (X2), dan Pemanfatan teknologi informasi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas laporan keuangan (Y) Pada 8 Kantor Dinas Pemerintah kota Samarinda. Dengan ini dinyatakan H3 diterima.

4.5.2. Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Untuk mengetahui keeratan hubungan setiap variabel bebas yang diteliti terhadap variabel dependen atau terikat, sehingga dapat dianalisis berdasarkan ketentuan pengujian masing-masing variabel, seberapa jauh keterkaitan dan bagaiman hubungannya masing-masing, dari hasil perhitungan dapat diuraikan beberapa hasil tabel dibawah ini:
Tabel 4.18. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	0,807a
	0,651
	0,617
	2,156
	1,542


a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2025
	Dari tabel 4.17 dapat dijabarkan bahwa nilai R square (R2) sebesar 0,651atau sebesar 65,1% hal tersebut dapat dijelaskan bahwa Komitmen Organisasi, Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi memiliki hubungan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Kota Samarinda dengan persentase sebesar 65,1% sedangkan sisanya 34,9% dipengaruhi oleh variabel lain, namun dalam penelitian ini tidak dianalisis.

4.5.3.	Uji Regresi Linear berganda
	Hubungan secara simultan antara variabel Komitmen Organisasi, Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Kota Samarinda, maka analisis menggunakan regresi berganda dengan penjabarannya dibawah ini:
Tabel 4.19. Hasil Koefisien Regresi
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	2,694
	3,647
	
	0,739
	0,466

	X1
	-0,075
	0,133
	-0,060
	-0,567
	0,575

	X2
X3
	0,322
0,602
	0,141
0,129
	0,294
0,603
	2,283
4,683
	0,029
0,000


a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2025
	Berdasarkan uraian tabel 4.18 tersebut, setelah diperoleh setiap nilai yang dianalisis, maka dapat diuraikan berikut: nilai α (Constant) = 2,694 untuk nilai koefisien β1 = -0,075, nilai koefisien β2 = 0,322, dan β3 = 0,602  uraian tersebut ditentukan persamaan regresinya sebagai berikut:
Y = 2,694 + -0,075 X1 + 0,322 X2 + 0,602
	Berdasarkan model regresi di atas, maka dapat dijelaskan uraian persamaan sebagai berikut:
a. Nilai α (constant) sebesar 2,694
Menunjukkan jika variabel Komitmen Organisasi, Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi bernilai 0 atau ≠ 0 ada maka Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Kota Samarinda sebesar 2,694
b. Nilai koefisien β1 sebesar -0,075.
Menunjukkan bahwa bila terjadi penambahan Komitmen Organisasi sebesar satu (1) satuan, maka terindikasi tidak mempengaruhi Kualitas laporan keuangan Pemerintah Kota Samarinda berada di -0,075 dan variabel lainnya dinyatakan tetap.
c. Nilai koefisien β2 sebesar 0,322
Menunjukkan bahwa bila terjadi penambahan atau peningkatan pada variabel Kualitas Sumber Daya Manusia sebesar satu (1) satuan, maka dapat meningkatkan nilai Kualitas laporan keuangan Pemerintah Kota Samarinda yang mencapai 0,322 adapun variabel lainnya dinyatakan tetap.
d. Nilai koefisien β3 sebesar 0,602
Menunjukkan bahwa bila terjadi penambahan atau peningkatan pada variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi sebesar satu (1) satuan, maka dapat meningkatkan nilai Kualitas laporan keuangan Pemerintah Kota Samarinda yang mencapai 0,602 adapun variabel lainnya dinyatakan tetap.
4.5.4. Uji Hipotesis (Uji t)
	Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel indenden dan dependen secara parsial. Adapun tolak ukur yang digunakan adalah nilai signifikansi di badengan membandingkan Untuk menentukan dan untuk melakukan pengujian diuraikan sebagai berikut:


Tabel 4.20. Pengujian Hipotesis (Uji t)
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	2,694
	3,647
	
	0,739
	0,466

	X1
	-0,075
	0,133
	-0,060
	-0,567
	0,575

	X2
X3
	0,322
0,602
	0,141
0,129
	0,294
0,603
	2,283
4,683
	0,029
0,000


a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2025
Berdasarkan uraian dari tabel 4.19 di atas maka, dapat dijabarkan pengaruh variabel Komitmen Organisasi, Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Kota Samarinda. Dijabarkan dengan prosedur pengujian sebagai berikut:
1. Komitmen Organisasi (X1) Memiliki koefisien regresi sebesar -0,075 dengan nilai signifikansi 0,575 di mana lebih besar dari taraf ketentuan signifikan yaitu 0,05. Nilai thitung yang didapat juga sebesar -0,567 dengan demikian dapat disimpulkan Komitmen Organisasi (X1) berpengaruh negatif terhadap Kualitas Laporan keuangan (Y) pada pemerintah kota Samarinda. Meskipun begitu, secara keseluruhan (uji F), model bisa tetap signifikan secara simultan jika X₂ dan X₃ memberikan kontribusi cukup besar. Dengan ini dinyatakan H1 diterima.
2. Kualitas Sumber Daya manusia (X2) Memiliki koefisien regresi sebesar 0,322 dengan nilai signifikansi 0,029 dimana lebih kecil dari taraf ketentuan signifikan yaitu 0,05. Nilai thitung yang didapat juga sebesar 2,283 dengan demikian dapat disimpulkan Kualitas Sumber Daya Manusia (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada Pemerintah kota Samarinda.
3. Kualitas Sumber Daya manusia (X2) Memiliki koefisien regresi sebesar 0,322 dengan nilai signifikansi 0,029 dimana lebih kecil dari taraf ketentuan signifikan yaitu 0,05. Nilai thitung yang didapat juga sebesar 2,283 dengan demikian dapat disimpulkan Kualitas Sumber Daya Manusia (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada Pemerintah kota Samarinda.
4.6.	Pembahasan Hasil Penelitian
4.6.1.	Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan 	Pemerintah kota Samarinda
	Berdasarkan hasil Analisa hipotesis menunjukkan Komitmen Organisasi
(X1) Memiliki koefisien regresi sebesar -0,075 dengan nilai signifikansi 0,575 di mana lebih besar dari taraf ketentuan signifikan yaitu 0,05. Nilai thitung yang didapat juga sebesar -0,567 dengan demikian dapat disimpulkan Komitmen Organisasi (X1) berpengaruh negatif terhadap Kualitas Laporan keuangan (Y) pada pemerintah kota Samarinda. Meskipun begitu, secara keseluruhan (uji F), model bisa tetap signifikan secara simultan jika X₂ dan X₃ memberikan kontribusi cukup besar. Dengan ini dinyatakan H1 diterima.
Dalam teori entitas yang dikemukakan oleh Paton dinyatakan bahwa organisasi dianggap sebagai suatu kesatuan atau badan usaha ekonomik yang berdiri sendiri, bertindak atas nama sendiri, dan kedudukannya terpisah dari pemilik atau pihak lain yang menanamkan dana dalam organisasi dan kesatuan ekonomik tersebut menjadi pusat perhatian atau sudut pandang akuntansi. Teori entitas memandang entitas sebagai sesuatu yang terpisah dan berbeda dari pihak yang menanamkan modal ke dalam perusahaan dan unit usaha itulah yang menjadi pusat perhatian dan menyajikan informasi yang harus dilayani, bukan pemilik.
Dari perspektif ini, akuntansi berkepentingan dengan pelaporan keuangan kesatuan usaha bukan pemilik. Dengan kata lain, kesatuan usaha menjadi kesatuan pelapor (reporting entity) yang bertanggungjawab kepada pemilik. Kesatuan usaha merupakan pusat pertanggungjawaban dan laporan keuangan merupakan medium pertanggungjawabannya.
Berdasarkan uraian tersebut juga diduking oleh beberapa hasil penelitian seperti Ananta (2020), dan Noprial (2015) masing-masing menyimpulkan Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
4.6.2. 	Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan 	Keuangan
	Berdasarkan hasil analisa hipotesis Kualitas Sumber Daya manusia (X2) Memiliki koefisien regresi sebesar 0,322 dengan nilai signifikansi 0,029 dimana lebih kecil dari taraf ketentuan signifikan yaitu 0,05. Nilai thitung yang didapat juga sebesar 2,283 dengan demikian dapat disimpulkan Kualitas Sumber Daya Manusia (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada Pemerintah kota Samarinda. Dengan ini dinyatakan H2 diterima.
	Teori keagenan (Agency Theory) menjelaskan hubungan antara pemerintah pusat (principal) dengan instansi pemerintah (agent), di mana pemerintah pusat memberi wewenang kepada instansi pemerintah untuk menjalankan program bagi masyarakat. Jika kualitas sumber daya manusia yang buruk maka akan menimbulkan risiko suatu instansi pemerintah mengutamakan kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan masyarakat yang menyebabkan timbulnya teori keagenan. Kualitas sumber daya berperan penting dengan menetapkan standar kerja, mengukur hasil kerja, membandingkan pencapaian dengan standar yang telah ditetapkan, serta melakukan tindakan koreksi jika terjadi penyimpangan.
	Dengan kata lain apabila kualitas sumber daya manusia yang baik, maka dapat meningkatkan Kualtas laporan keuangan itu sendiri. Sebaliknya juga apabila Kualitas sumber daya manusia yang buruk, maka bisa terjadinya penyelewangan, hambatan, dan kesalahan dalam membuat laporan keuangan yang membuat tidak tercapainya suatu target yang telah ditetapkan, serta terjadinya penurunan kualitas laporan keuangan.
	Adanya pengaruh tersebut juga didukung dalam penelitian Febri & Hidayatul (2022), Ananta (2020),  Ayu (2020), dan Nabila & Dwi Cahyono (2019) Masing-masing menyimpulkan kualitas sumber daya manusia berpengaruh signifikan  terhadap kualtas laporan keuangan.
4.6.3. 	Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan 	Keuangan
	Berdasarkan hasil analisa hipotesis Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3) Memiliki koefisien regresi sebesar 0,602 dengan nilai signifikansi 0,000 dimana lebih kecil dari taraf ketentuan signifikan yaitu 0,05. Nilai thitung yang didapat juga sebesar 4,683 dengan demikian dapat disimpulkan Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada Pemerintah kota Samarinda. Dengan ini dinyatakan H3 diterima.
	Pemanfaatan teknologi informasi di instansi pemerintah berperang sangat penting dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan. Teori Entitas menjelaskan bahwa entitas pelaporan dan entitas akuntansi harus mengikutin Standar Akuntansi pemerintahan (SAP) yang berlaku. Pemanfaatan teknologi informasi yang baik memungkinkan kualitas laporan keuangan akan menjadi lebih cepat, efisien, menghindari kesalahan, serta meningkatkan akuntabilitas sehingga kepercayaan kualitas laporan keuangan dapat dipercayakan.
	Adanya pengaruh tersebut juga didukung dalam penelitian Febri & Hidayatul (2022),  Helmi & Renil (2021), Ananta (2020), dan Ayu (2020) masing masing menyimpulkan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan kuangan.
4.6.4. Pengaruh Komitmen Organisasi, Kualitas Sumber Daya Manusia, 	Pemanfaatan teknologi Informasi terhadap kualitas laporan keuangan
	Berdasarkan hasil analisa dan hipotesis menunjukkan bahwa bahwa Fhitung sebesar 19,274 lebih besar dari Ftabel atau dengan perhitungan (19,274 > 2,84). Dengan Fhitung sebesar 19,274 dan signifikansi Fhitung 0,000 berada di bawah α yaitu 0,05 atau dengan perhitungan (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan Komitmen Organisasi (X1), Kualitas Sumber Daya Manusia (X2), dan Pemanfaatan Teknologi Informasi secara bersama- sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan keuangan (Y) Pada Pemerintah Kota Samarinda.
Dengan ini dinyatakan H4 diterima
	Pengaruh Komitmen Organisasi, Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan teknologi Informasi berperan sangat penting terhadap kualitas laporan keuangan. Teori Keagenan menjelaskan bahwa hubungan keagenan muncul ketika terdapat kontrak antara satu pihak (prinsipal) yang mengikat pihak lainnya (agen) untuk melakukan jasa demi kepentingan prinsipal. Penerapan komitmen organisasi, kualitas sumber saya sanusia, pemanfaatan teknologi informasi yang baik akan memungkinkan anggaran dialokasikan secara efisien, menghindari adanya kecurangan, menghindari pemborosan, serta meningkatkan akuntabilitas, sehingga program dan layanan publik dapat berjalan optimal.
	Adanya pengaruh tersebut juga didukung dalam penelitian Helmi & Renil (2021), Ananta (2020), Ayu (2020), Noprial (2015) masing-masing menyimpulkan pengaruh komitmen organisasi, kualitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
















BAB V
PENUTUP
5.1.	Kesimpulan
	Sebagaimana dari penjabaran dari analisa maupun bahasan yang sudah disebutkan, tentunya agar lebih terperinci maka disimpulkan hasil temuan yang diperoleh, yaitu :
1. Hasil pengujian secara parsial menyatakan bahwa pengaruh komitmen organisasi berpengaruh negatif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah kota Samarinda.
2. Hasil pengujian secara parsial menyatakan bahwa pengaruh kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah kota Samarinda.
3. Hasil pengujian secara parsial menyatakan bahwa pengaruh pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah kota Samarinda
5.2.	Saran
	Adapun rekomendasi dari hasil penelitian yang dilakukan, dan saran-saran yang dimaksud berkaitan dengan:
1.   Bagi Seluruh Instansi Pemerintah
      Dalam mencapai tujuan organisasi seperti meningkatnya kualitas sumber daya manusia, tentunya akan meningkatkan proses pengelolaan keuangan agar lebih transparan, efisien dan akuntabel. Dan juga ditingkatkannya komitmen organisasi, sehingga memiliki standar kerja yang jelas, pemantauan kinerja serta tindakan korektif apabila terjadinya penyimpangan. Pemanfaatan teknologi informasi juga memudahkan proses pembuatan laporan keuangan jadi lebih efisien dan mengurangi biaya lain, serta menghindari adanya kecurangan.
2.   Bagi Peneliti Selanjutnya
      Untuk peneliti selanjutnya disarankan menggunakan atau menambahkan variabel lain untuk mendapatkan hasil yang lebih luas dan akurat.
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LAMPIRAN


Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI, KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA, DAN PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH KOTA DAERAH SAMARINDA


	Dengan Hormat,
Saya Oky Andre Wijaya, Mahasiswa Prgram Studi AkuntansiFakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman Samarinda, sedang melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Komitmen Organisasi, Kualitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Kota Samarinda”. Penelitian ini dilakukan dalam rangka menyelesaikan Sarjana S1. Atas kesediaannya dalam mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.
A. Petunjuk Pengisian:
1. Jawablah pertanyaan dengan sebenar-benarnya sesuai dengan keadaan dan kenyataan yang ada
2. [bookmark: _Hlk196305683]Berilah tanda (X) atau (√) pada jawaban yang sesuai
3. Jumlah Pertanyaan Kuesioner sebanyak 20 item
B. Identitas Responden
1. Nama		: ..............................................................
2. Pendidikan		: ..............................................................
3. Umur/Usia		: ..............................................................
4. Bidang Kerja	: ..............................................................
C. Identitas Responden
Perlu diketahui dalam memberikan penilaian, maka kuesioner ini memiliki penilaian dengan pembobotan sebagai berikut:
Nilai 1     = 	Sangat Tidak Setuju	(STS)
Nilai 2     =	Tidak Setuju		(TS)
Nilai 3     =	Kurang Setuju		(KS)
Nilai 4     =	Setuju			(S)
Nilai 5     =	Sangat Setuju		(SS)
D.	Daftar Kuesioner
	
No.
	
Pernyataan
	Skala Penilaian

	
	
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Saya merasa bangga menjadi bagian dari Organisasi Ini.
	
	
	
	
	

	
2
	Pimpinan kami menunjukkan komitmen tinggi terhadap akuntabilitas laporan keuangan.
	
	
	
	
	

	3
	Organisasi kami berusaha mempertahankan integritas dalam pelaporan keuangan
	
	
	
	
	

	4
	Terdapat dukungan yang kuat dari pimpinan untuk menyusun laporan keuangan yang berkualitas
	
	
	
	
	

	
5
	Komitmen terhadap peraturan dan standar akuntansi diterapkan dengan konsisten
	
	
	
	
	


Variabel Komitmen Organisasi (X1)
Variabel Sumber Daya Manusia (X2)
	
No.
	
Pernyataan
	Skala Penilaian

	
	
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Pegawai yang menyusun laporan keuangan memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai.
	
	
	
	
	

	
2
	Pegawai memiliki kemampuan teknis dalam pengelolaan keuangan daerah.
	
	
	
	
	

	3
	Pelatihan dan pengembangan pegawai dilakukan secara berkala.
	
	
	
	
	

	4
	Pegawai memahami prinsip akuntansi pemerintahan berbasis akrual.
	
	
	
	
	

	5
	Pegawai mampu menyelesaikan laporan keuangan secara tepat waktu.
	
	
	
	
	



	
No.
	
Pernyataan
	Skala Penilaian

	
	
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Organisasi kami menggunakan sistem informasi keuangan daerah (SIPKD).
	
	
	
	
	

	2
	Teknologi informasi yang digunakan mendukung penyusunan laporan keuangan yang tepat waktu.
	
	
	
	
	

	3
	Sistem TI yang digunakan memiliki keamanan dan kontrol yang baik.
	
	
	
	
	

	4
	Penggunaan teknologi informasi mempermudah koordinasi dan komunikasi antar tim atau departemen.
	
	
	
	
	

	
5
	Pegawai telah terlatih dalam penggunaan sistem informasi keuangan.
	
	
	
	
	


Variabel Teknologi Informasi (X3)







Variabel Laporan Keuangan (Y)
	
No.
	
Pernyataan
	Skala Penilaian

	
	
	STS
	TS
	KS
	S
	SS

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Laporan keuangan disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.
	
	
	
	
	

	
2

	
Laporan keuangan disajikan secara tepat waktu.
	
	
	
	
	

	3
	Laporan keuangan bebas dari kesalahan material.
	
	
	
	
	

	4
	Laporan keuangan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.
	
	
	
	
	

	5
	Laporan keuangan dapat dipercaya dan dapat diuji kebenarannya.
	
	
	
	
	



Sebelumnya saya ucapkan terima kasih atas partisipasinya dalam mengisi kuesioner ini. Jawaban anda sangat berharga bagi saya dalam menyelesaikan tugas akhir untuk penyelesaian program studi. Semua informasi yang anda berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini. Semoga instansi ini selalu diberikan kemudahan dan kelancaran dalam menyelesaikan setiap tugas dan bentuk tanggung jawabnya. Dan seluruh pegawai senantiasa diberkahi kesehjatan dan kekuatan dalam melaksanakan pekerjaannya.
Demikian sekali lagi saya ucapkan terima kasih. Salam hormat,
Oky Andre Wijaya
NIM : 1801035117



	NO
	x1.1
	x1.2
	x1.3
	x1.4
	x1.5
	Jumlah
	x2.1
	x2.2
	x2.3
	x2.4
	x2.5
	Jumlah

	1
	4
	4
	4
	4
	3
	19.00
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00

	2
	4
	3
	3
	3
	3
	16.00
	5
	5
	5
	5
	5
	25.00

	3
	5
	4
	4
	4
	4
	21.00
	5
	4
	4
	4
	4
	21.00

	4
	5
	4
	4
	4
	5
	22.00
	5
	4
	4
	4
	4
	21.00

	5
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00

	6
	4
	3
	4
	4
	4
	19.00
	4
	4
	4
	3
	3
	18.00

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00

	8
	3
	3
	3
	3
	3
	15.00
	4
	3
	3
	3
	3
	16.00

	9
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00
	4
	4
	4
	4
	4
	15.00

	10
	3
	3
	3
	3
	3
	15.00
	5
	4
	4
	4
	5
	15.00

	11
	5
	4
	4
	4
	4
	21.00
	5
	5
	5
	5
	5
	18.00

	12
	3
	3
	3
	3
	3
	15.00
	5
	5
	5
	5
	5
	20.00

	13
	4
	5
	4
	3
	4
	20.00
	5
	5
	5
	5
	5
	20.00

	14
	4
	4
	5
	5
	5
	23.00
	5
	5
	5
	5
	5
	18.00

	15
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00

	16
	5
	5
	5
	5
	5
	25.00
	4
	3
	3
	3
	3
	16.00

	17
	5
	5
	5
	5
	5
	25.00
	3
	3
	4
	3
	3
	16.00

	18
	4
	4
	5
	4
	4
	21.00
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00

	19
	3
	4
	5
	5
	5
	22.00
	3
	5
	5
	5
	5
	23.00

	20
	3
	3
	3
	4
	3
	16.00
	3
	3
	3
	2
	4
	15.00

	21
	5
	5
	5
	5
	3
	23.00
	3
	2
	2
	5
	3
	15.00

	22
	5
	5
	3
	5
	5
	23.00
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00

	23
	5
	5
	3
	5
	5
	23.00
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00

	24
	3
	3
	3
	4
	3
	16.00
	4
	4
	4
	5
	5
	22.00

	25
	5
	5
	4
	4
	5
	23.00
	5
	4
	5
	5
	5
	24.00

	26
	5
	4
	5
	4
	5
	23.00
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00

	27
	5
	4
	4
	4
	5
	22.00
	2
	2
	2
	3
	3
	12.00

	28
	5
	4
	5
	5
	4
	23.00
	5
	5
	4
	4
	5
	23.00

	29
	5
	5
	4
	5
	3
	22.00
	4
	3
	2
	3
	2
	14.00

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00

	31
	4
	4
	3
	4
	3
	18.00
	3
	3
	4
	4
	4
	18.00

	32
	4
	4
	4
	5
	4
	21.00
	5
	5
	5
	4
	4
	23.00

	33
	4
	4
	3
	4
	3
	18.00
	4
	4
	4
	4
	5
	21.00

	34
	4
	4
	5
	3
	4
	20.00
	5
	5
	5
	5
	5
	25.00

	35
	4
	4
	4
	3
	4
	19.00
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00


 DAN PEMANFAATAN TI (X2)

TABULASI DATA VARIABEL KOMITMEN ORGANISASI (X1)

Lampiran 2. Tabulasi Data variabel



DAN KUALITAS LAPORAN KEUANGAN (Y)

TABULASI DATA VARIABEL KOMITMEN ORGANISASI (X3)


	NO
	x3.1
	x3.2
	x3.3
	x3.4
	x3.5
	Jumlah
	y1
	y2
	y3
	y4
	y5
	Jumlah2

	1
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00
	4
	3
	3
	3
	4
	14.00

	2
	5
	5
	5
	5
	5
	25.00
	5
	5
	5
	5
	5
	25.00

	3
	4
	4
	4
	5
	4
	21.00
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00

	4
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00

	5
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00

	6
	4
	4
	4
	4
	3
	19.00
	3
	4
	4
	4
	4
	19.00

	7
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00

	8
	2
	2
	2
	3
	3
	12.00
	3
	3
	2
	3
	3
	14.00

	9
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00

	10
	4
	3
	3
	3
	3
	16.00
	5
	4
	5
	5
	5
	15.00

	11
	3
	3
	3
	3
	2
	14.00
	5
	5
	5
	5
	5
	20.00

	12
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00
	5
	5
	5
	5
	5
	20.00

	13
	5
	5
	5
	5
	5
	25.00
	5
	5
	5
	5
	5
	20.00

	14
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00
	5
	5
	5
	5
	5
	15.00

	15
	3
	3
	3
	3
	3
	15.00
	4
	4
	4
	4
	4
	16.00

	16
	3
	3
	3
	2
	3
	14.00
	2
	2
	2
	2
	4
	12.00

	17
	3
	3
	3
	3
	3
	15.00
	3
	3
	3
	3
	3
	15.00

	18
	4
	5
	5
	4
	4
	22.00
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00

	19
	4
	5
	5
	3
	3
	20.00
	5
	4
	4
	5
	5
	23.00

	20
	3
	3
	3
	3
	3
	15.00
	3
	3
	3
	3
	3
	15.00

	21
	5
	2
	4
	2
	2
	15.00
	3
	3
	4
	4
	4
	16.00

	22
	5
	4
	4
	4
	4
	21.00
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00

	23
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00

	24
	5
	4
	4
	4
	4
	21.00
	4
	4
	5
	5
	5
	23.00

	25
	5
	4
	5
	4
	5
	23.00
	5
	5
	4
	5
	4
	23.00

	26
	5
	3
	2
	2
	3
	15.00
	2
	2
	3
	5
	3
	15.00

	27
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00
	3
	3
	3
	3
	3
	15.00

	28
	5
	5
	4
	5
	4
	23.00
	5
	4
	5
	5
	5
	24.00

	29
	5
	5
	5
	4
	5
	24.00
	5
	5
	4
	5
	5
	24.00

	30
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00
	5
	5
	4
	5
	4
	23.00

	31
	3
	3
	3
	3
	3
	15.00
	3
	3
	3
	3
	3
	15.00

	32
	5
	5
	5
	4
	5
	23.00
	4
	5
	4
	4
	5
	22.00

	33
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00
	4
	4
	4
	4
	5
	21.00

	34
	5
	5
	5
	5
	5
	25.00
	4
	4
	5
	4
	5
	22.00

	35
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00
	4
	4
	4
	4
	4
	20.00

























	

Correlations Validitas Variabel Komitmen Organisasi X1
Lampiran 3. Hasil Uji Validitas Pilot Test



	Correlations

	
	x1.1
	x1.2
	x1.3
	x1.4
	x1.5
	X1

	x1.1
	Pearson Correlation
	1
	.731**
	.421*
	.527**
	.539**
	.817**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.023
	.003
	.003
	.000

	
	N
	29
	29
	29
	29
	29
	29

	x1.2
	Pearson Correlation
	.731**
	1
	.452*
	.625**
	.532**
	.841**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.014
	.000
	.003
	.000

	
	N
	29
	29
	29
	29
	29
	29

	x1.3
	Pearson Correlation
	.421*
	.452*
	1
	.545**
	.459*
	.726**

	
	Sig. (2-tailed)
	.023
	.014
	
	.002
	.012
	.000

	
	N
	29
	29
	29
	29
	29
	29

	x1.4
	Pearson Correlation
	.527**
	.625**
	.545**
	1
	.492**
	.795**

	
	Sig. (2-tailed)
	.003
	.000
	.002
	
	.007
	.000

	
	N
	29
	29
	29
	29
	29
	29

	x1.5
	Pearson Correlation
	.539**
	.532**
	.459*
	.492**
	1
	.776**

	
	Sig. (2-tailed)
	.003
	.003
	.012
	.007
	
	.000

	
	N
	29
	29
	29
	29
	29
	29

	X1
	Pearson Correlation
	.817**
	.841**
	.726**
	.795**
	.776**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	29
	29
	29
	29
	29
	29

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


Correlations Validitas Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia X2


	Correlations

	
	x2.1
	x2.2
	x2.3
	x2.4
	x2.5
	X2

	x2.1
	Pearson Correlation
	1
	.748**
	.619**
	.484**
	.547**
	.547**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.003
	.001
	.001

	
	N
	35
	35
	34
	35
	35
	35

	x2.2
	Pearson Correlation
	.748**
	1
	.889**
	.611**
	.769**
	.733**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	35
	35
	34
	35
	35
	35

	x2.3
	Pearson Correlation
	.619**
	.889**
	1
	.624**
	.783**
	.723**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	34
	34
	34
	34
	34
	34

	x2.4
	Pearson Correlation
	.484**
	.611**
	.624**
	1
	.714**
	.598**

	
	Sig. (2-tailed)
	.003
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	35
	35
	34
	35
	35
	35

	x2.5
	Pearson Correlation
	.547**
	.769**
	.783**
	.714**
	1
	.650**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	35
	35
	34
	35
	35
	35

	X2
	Pearson Correlation
	.547**
	.733**
	.723**
	.598**
	.650**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	35
	35
	34
	35
	35
	35

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).Correlations Validitas Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi X3



Correlations Validitas Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia X2

	Correlations

	
	x3.1
	x3.2
	x3.3
	x3.4
	x3.5
	X3

	x3.1
	Pearson Correlation
	1
	.604**
	.656**
	.450**
	.592**
	.754**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.007
	.000
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	x3.2
	Pearson Correlation
	.604**
	1
	.850**
	.778**
	.792**
	.926**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	x3.3
	Pearson Correlation
	.656**
	.850**
	1
	.670**
	.727**
	.898**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	x3.4
	Pearson Correlation
	.450**
	.778**
	.670**
	1
	.800**
	.860**

	
	Sig. (2-tailed)
	.007
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	x3.5
	Pearson Correlation
	.592**
	.792**
	.727**
	.800**
	1
	.897**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	X3
	Pearson Correlation
	.754**
	.926**
	.898**
	.860**
	.897**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Correlations Validitas Variabel Kualitas Laporan Keuangan Y

	Correlations

	
	y1
	y2
	y3
	y4
	y5
	Y

	y1
	Pearson Correlation
	1
	.883**
	.777**
	.748**
	.748**
	.666**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	y2
	Pearson Correlation
	.883**
	1
	.766**
	.706**
	.702**
	.726**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	y3
	Pearson Correlation
	.777**
	.766**
	1
	.802**
	.806**
	.637**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	y4
	Pearson Correlation
	.748**
	.706**
	.802**
	1
	.656**
	.655**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	y5
	Pearson Correlation
	.748**
	.702**
	.806**
	.656**
	1
	.608**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	Y
	Pearson Correlation
	.666**
	.726**
	.637**
	.655**
	.608**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).





Lampiran 4. Hasil Uji Realiabilitas Pilot Test

[image: ]


	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	x1.1
	75.66
	87.948
	.060
	.903

	x1.2
	75.86
	87.123
	.132
	.900

	x1.3
	75.90
	88.667
	.015
	.903

	x1.4
	75.76
	89.261
	-.022
	.903

	x1.5
	75.86
	87.266
	.098
	.902

	x2.1
	75.69
	79.650
	.667
	.887

	x2.2
	75.97
	78.034
	.720
	.885

	x2.3
	76.00
	77.786
	.651
	.886

	x2.4
	75.86
	82.552
	.479
	.892

	x2.5
	75.86
	78.552
	.662
	.886

	x3.1
	75.83
	80.576
	.575
	.889

	x3.2
	76.07
	78.138
	.707
	.885

	x3.3
	76.03
	78.892
	.666
	.886

	x3.4
	76.21
	79.813
	.588
	.889

	x3.5
	76.21
	81.099
	.530
	.890

	y1
	75.90
	76.025
	.779
	.882

	y2
	76.00
	77.286
	.756
	.883

	y3
	75.93
	77.138
	.761
	.883

	y4
	75.72
	77.921
	.722
	.884

	y5
	75.72
	79.778
	.722
	.886








Correlations Validitas Variabel Komitmen Organisasi X1
Lampiran 5. Hasil Uji Validitas



	Correlations

	
	x1.1
	x1.2
	x1.3
	x1.4
	x1.5
	X1

	x1.1
	Pearson Correlation
	1
	.727**
	.394*
	.489**
	.531**
	.809**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.019
	.003
	.001
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	x1.2
	Pearson Correlation
	.727**
	1
	.417*
	.563**
	.510**
	.822**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.013
	.000
	.002
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	x1.3
	Pearson Correlation
	.394*
	.417*
	1
	.398*
	.500**
	.709**

	
	Sig. (2-tailed)
	.019
	.013
	
	.018
	.002
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	x1.4
	Pearson Correlation
	.489**
	.563**
	.398*
	1
	.432**
	.739**

	
	Sig. (2-tailed)
	.003
	.000
	.018
	
	.010
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	x1.5
	Pearson Correlation
	.531**
	.510**
	.500**
	.432**
	1
	.782**

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.002
	.002
	.010
	
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	X1
	Pearson Correlation
	.809**
	.822**
	.709**
	.739**
	.782**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


Correlations Validitas Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia X2


	Correlations

	
	x2.1
	x2.2
	x2.3
	x2.4
	x2.5
	X2

	x2.1
	Pearson Correlation
	1
	.858**
	.748**
	.431**
	.682**
	.647**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.010
	.000
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	x2.2
	Pearson Correlation
	.858**
	1
	.883**
	.474**
	.791**
	.733**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.004
	.000
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	x2.3
	Pearson Correlation
	.748**
	.883**
	1
	.486**
	.811**
	.739**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.003
	.000
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	x2.4
	Pearson Correlation
	.431**
	.474**
	.486**
	1
	.675**
	.453**

	
	Sig. (2-tailed)
	.010
	.004
	.003
	
	.000
	.006

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	x2.5
	Pearson Correlation
	.682**
	.791**
	.811**
	.675**
	1
	.680**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	X2
	Pearson Correlation
	.647**
	.733**
	.739**
	.453**
	.680**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.006
	.000
	

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Correlations Validitas Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi X3

	
	Correlations

	
	x3.1
	x3.2
	x3.3
	x3.4
	x3.5
	X3

	x3.1
	Pearson Correlation
	1
	.604**
	.656**
	.450**
	.592**
	.754**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.007
	.000
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	x3.2
	Pearson Correlation
	.604**
	1
	.850**
	.778**
	.792**
	.926**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	x3.3
	Pearson Correlation
	.656**
	.850**
	1
	.670**
	.727**
	.898**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	x3.4
	Pearson Correlation
	.450**
	.778**
	.670**
	1
	.800**
	.860**

	
	Sig. (2-tailed)
	.007
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	x3.5
	Pearson Correlation
	.592**
	.792**
	.727**
	.800**
	1
	.897**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	X3
	Pearson Correlation
	.754**
	.926**
	.898**
	.860**
	.897**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Correlations Validitas Variabel Kualitas Laporan Keuangan Y

	Correlations

	
	y1
	y2
	y3
	y4
	y5
	Y

	y1
	Pearson Correlation
	1
	.883**
	.777**
	.748**
	.748**
	.666**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	y2
	Pearson Correlation
	.883**
	1
	.766**
	.706**
	.702**
	.726**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000
	.000
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	y3
	Pearson Correlation
	.777**
	.766**
	1
	.802**
	.806**
	.637**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	y4
	Pearson Correlation
	.748**
	.706**
	.802**
	1
	.656**
	.655**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	y5
	Pearson Correlation
	.748**
	.702**
	.806**
	.656**
	1
	.608**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	Y
	Pearson Correlation
	.666**
	.726**
	.637**
	.655**
	.608**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	35
	35
	35
	35
	35
	35

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Lampiran 6. Hasil Uji Realiabilitas



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.902
	20




	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	x1.1
	76.00
	85.765
	.044
	.909

	x1.2
	76.17
	84.970
	.119
	.907

	x1.3
	76.23
	84.770
	.112
	.908

	x1.4
	76.11
	86.928
	-.042
	.911

	x1.5
	76.23
	84.299
	.136
	.908

	x2.1
	76.00
	76.882
	.707
	.893

	x2.2
	76.23
	75.417
	.755
	.891

	x2.3
	76.23
	76.005
	.649
	.894

	x2.4
	76.14
	80.538
	.478
	.899

	x2.5
	76.11
	77.281
	.620
	.895

	x3.1
	76.11
	77.575
	.631
	.895

	x3.2
	76.31
	75.457
	.742
	.892

	x3.3
	76.29
	76.092
	.708
	.893

	x3.4
	76.46
	77.314
	.619
	.895

	x3.5
	76.43
	77.840
	.588
	.896

	y1
	76.20
	74.871
	.742
	.891

	y2
	76.26
	75.314
	.746
	.891

	y3
	76.23
	75.240
	.768
	.891

	y4
	76.06
	76.526
	.684
	.893

	y5
	76.00
	77.000
	.741
	.892







Lampiran 7. Hasil Uji Normalitas



	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	35

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.05891791

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.136

	
	Positive
	.136

	
	Negative
	-.093

	Test Statistic
	.136

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.103c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Lampiran 8. Hasil Uji Multikolinieritas
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Lampiran 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Lampiran 10. Hasil Uji Autokorelasi
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Lampiran 11. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
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Lampiran 12. Hasil Uji Determinasi
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Lampiran 14. Uji Hipotesis (Uji T)
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Case Processing Summary

N
Cases Valid 20 1000
Excluded® 0 0
Total 29 1000

a. Listwise deletion based on all
variables inthe procedure.
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Cosficients  Coefficients

Collinsarity Statistics

Wodel 8 Std. Error Beta t sig.  Tolerance  VIF

1 (Constant) 2694 3647 739 466
X -075 133 080 -567 575 992 1008
X2 322 141 204 2283 029 679 1472
x3 602 129 603 4683 000 678 1474

a.Dependsnt Variable: Y.
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Cosficients  Coefficients

Mods! B std. Error Beta t sig.
1 (Constant) 210 2488 085 933
X 08t 090 155 896 ar
X2 12 095 248 1476 248
x3 091 087 28 1081 308

a.Dependent Variable: ABS_RES
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Model Summary”

Adusted R Std. Error of Durbin-
Model R RSquae  Square the Estimate Watson
1 807° 651 617 218624 1542

a.Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependsnt Variable: Y
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ANOVA®

sum of
Model Squares df MeanSquare F sig.
1 Regression 268.841 3 89614 19.274 000"
Residual 144131 El 45849
Total 412971 34

a.Dependsnt Variable: Y.
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
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Model Summaryh

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .807* 651 617 215624 1.542

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Cosficients  Coefficients

Mods! B std. Error Beta t sig.

1 (Constant) 2694 3647 739 466
X -075 133 080 -567 575
X2 322 141 204 2283 029
x3 602 129 603 4683 000

a.Dependsnt Variable: Y.
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Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,694 3.647 739 466
Xt 075 133 -060  -567 575
X2 322 41 294 2.283 .029
X3 602 129 603 4.683 .000

a. Dependent Variable: Y
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